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KATA PENGANTAR 

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I. Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan ke­
bahasaan sejalan dengan garis kebijakan pernbinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupa_kan salah 
satu segi masalah kehudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh­
sungguh dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah--terrnasuk susastranya-tercapai. Tu­
juan akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komu­
nikasi nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indo­
nesia dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh 
lapisan masyarakat ba~asa Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(I) pembakuan bahasa (2) penyu!uhan bahasa melalui berbagai sarana, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai 
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui 
pene1itian bahasa dan susastra , dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan 
dan jaringan informasi. 

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut , dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa . 
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dan Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek 
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disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggotanya: Idrus Lubis, 
Sugio Hadi Martono , Umar Amin, Kailani Hasan, Nurbaiti, dan Basauli 
L. Tobing yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan 
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Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkin­
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UCAP AN TERIMA KASIH 

Penelitian ini membahas pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia 
di SMTP Kotamadya Pekanbaru. Masalah penelitian terbatas dalam hal 
pelaksanaan aspek pengajaran membaca dan menulis. 

Penelitian ini dilaksanakan oleh suatu tim, yang anggotanya terdiri 
dari tenaga pengajar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Riau, Pekanbaru, dan dibantu oleh beberapa tenaga guru bahasa Indonesia 
di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Propinsi Riau. Dalam melaksanakan tugasnya, tim telah memperoleh bantuan 
dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Pihak yang telah banyak memberikan bantuan kepada tim, antara lain, 
adalah sebagai berikut. 

1. Rektor, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, dan Ketua 
Jurusan Bahasa Indonesia di lingkungan Universitas Riau. 

2. Kepala Kantor Wilayah, Kepala Bidang Pendidikan Umum Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau. 

3. Kepala Kantor Wilayah, Kepala Bidang Pendidikan Kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Riau. 

4. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Riau. 

5. Kepala ·sekolah Menengah Tingkat Pertama dan Tsanawiyah Kota­
madya Pekanbaru, yang sekolahnya ditunjuk sebagai sekolah sampel. 
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6. Guru bahasa Indonesia sekolah menengah tingkat pertama dan ma­
drasah tsanawiyah Kotamadya Pek4.nbaru, yang ditunjuk sebagai 
responden. 

7. Murid sekolah menengah tingkat pertama dan tsanawiyah Kotamadya 
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8. Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Riau tahun 1982/1983 atas kepercayaan dan bimbingan yang diberikan 
kepada tim. 

9. Para konsultan , terutama Dr. M. Diah, yang telah · memberikan bim­
bingan kepada tim untuk menyempurnakan laporan penelitian ini. 

10. Semua pihak baik secara langsung maupun secara tidak lanngsung 
yang membantu tim dalam menyelesaikan laporan ini. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. l.atar Belakang dan MasaJah 

1.1 l.atar Belakang 

Kernarnpuan berbahasa Indonesia (Kurikulurn SMP, 1975 dan Kuri­
kulurn Madrasah Tsanawiyah Bahasa Indonesia, 1976) merupakan tujuan 
utama pengajaran bahasa Indonesia di sekolah menengah tingkat pertama 
(SMTP). Dalam pengajaran kemampuan berbahasa Indonesia itu terdapat 
empat aspek kemampuan yang dilaksanakan secara terpadu, yaitu ke­
mampuan yang dilaksanakan secara terpadu, yaitu kemampuan mernbaca, 
kemampuan menulis, kernampuan berbicara , dan kemampuan mendengar 
a tau menyimak. 

Di antara keempat kemampuan itu aspek membaca dan menulis men­
dapat alokasi waktu yang lebih banyak dalam pelaksanaannya jika dibanding­
kan dengan aspek la1.nnya (Kurikulurn SMP, 1975). Hal ini disebabkan oleh 
kedua kemampuan itu fungsional sifatnya bagi pengembangan diri murid, 
baik untuk melanjutkan pelajarannya ke sekolah yang lebih tinggi maupun 
untuk kepentingan murid yang putus sekolah sebagai bekal terjun ke masya­
rakat. 

Untuk kepentingan melanjutkan pelajaran ke sekolah yang lebih tinggi, 
kemampuan membaca murid SMTP berfungsi sebagai alat untuk menggali 
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dan menguasai dunia ilmu pengetahuan sehingga studi mereka lancar dan 
sukses. Kemampuan membaca murid SMTI berfungsi untuk mematangkan 
dirinya dalam mengarungi kehidupan dalam masyarakat. Sudah banyak 
terbukti bahwa orang-orang besar di dunia banyak yang memperoleh kesuk·· 
sesan karena keberhasilan mereka membaca. 

Kemampuan menulis bagi murid SMTP penting artinya untuk mereka 
gunakan mengkomunikasikan perasaan, pendapat, keyakinan, dan pengala­
man kepada orang lain. Di samping itu, kemampuan menulis dalam dunia 
modern memungkinkan seseorang mudah mencapai kesuksesan dalam lapang­
an pekerjaan. 

Apabila kita perhatikan betapa pentingnya fungsi kemampuan mem­
baca dan menulis bagi murid SMTP, sudah sewajarnyalah jika dilakukan 
pembinaan yang intensif terhadap kedua aspek pengajaran itu, dengan tidak 
mengabaikan aspek pengajaran bahasa lainnya. Salah satu usaha untuk mem­
binanya ialah mengadakan penelitian terhadap kedua aspek . pengajaran 
itu supaya informasi yang sahih tentang masalah itu terkumpul sebanyak­
banyaknya dan dapat dianalisis dengan teliti sehingga masalah yang timbul 
dapat dipecahkan secara tuntas dan akurat. Di samping itu, pengajaran 
membaca dan menulis selalu menjadi sorotan masyarakat karena kemampuan 
membaca dan menulis para siswa dan mahasiswa kebanyakan hasilnya kurang 
memuaskan, terutama yang berkaitan dengan penerapannya dalam belajar. 
Oleh karena itu , persoalan membaca dan menulis baik sekali dijadikan masa­
lah dalam penelitian ini. 

Penelitian terhadap kedua aspek kemampuan itu ada relavannya ter­
hadap aspek pengajaran bahasa Indonesia lainnya . Keberhasilan kemampuan 
membaca dan menulis murid mempunyai pengaruh langsung a tau mempunyai 
korelasi Jangsung terhadap aspek kemampuan menyimak dan berbicara 
serta aspek apresiasi sastra . Selanjutnya , setiap masalah dalam pelaksanaan 
pengajaran bahasa, yang dijumpai dalam pcnelitian kemampuan membaca 
dan menulis di SMTP Kotamadya Pekanbaru, tetapi tidak ditemukan dalam 
pelaksanaan pengajaran bahasa di daerah lain , akan merupakan sumbangan 
berharga bagi pengajaran bahasa Indonesia di sekolah di seluruh Indonesia . 

Penelitian yang pernah dilakukan tentang aspek-aspek kemampuan bahasa 
di SMTP. Kotamadya Pekanbaru adalah suatu tinjauan pengajaran menulis 
di SMTP. Kotamadya Pekanbaru. Penelitian itu membahas perbandingan 
pelaksanaan pengajaran menulis (mengarang) berdasarkan Kurikulum 1968 
dan Kurikulum 1975. Laporan penelitian itu berbentuk skripsi sarjana (Lubis, 
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1977). Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan sekarang ini diharapkan 
dapat menyempurnakan dan memperluas penelitian yang berbentuk skripsi 
itu. 

1.2 Masalah 

Masalah yang diperiksa dalam penelitian ini adalah masalah pelaksanaan 
pengajaran kemampuan berbahasa yang hanya mencakup aspek membaca 
dan menulis di SMTP Kotamadya Pekanbaru. Masalah ini merupakanjawaban 
atas pertanyaan di bawah ini. 

1) Benarkah pengajaran membaca dan menulis di SMTP Kotamadya Pekan­
baru sudah dilaksanakan sesuai dengan tujuan kurikulum yang berlaku 
saat ini? 

2) Kalau belum di!aksanakan sesuai dengan tujuan kurikulum yang berlaku, 
apakah faktor-faktor penghambatnya? Hal ini ditinjau dari segi guru, 
murid, media/alat pelajaran, waktu, dan kondisi. 

3) Bagaimanakah cara mengevaluasi karangan murid yang biasa dilakukan 
oleh guru SMTP Kotamadya Pekanbaru? 

4) Apakah pola latihan yang dilaksanakan oleh guru di sekolah menengah 
tingkat pertama dalam rangka melaksanakan pengajaran membaca dan 
menulis di SMTP Kotamadya Pekanbaru? 

5) Apakah metode dan media yang digunakan dalam pelaksanaan pengajaran 
membaca dan menulis di sekolah menengah tingkat pertama Kotamadya 
Pekanbaru? 

6) Benarkah pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis di sekolah me­
nengah tingkat pertama dilaksanakan menurut teori pengajaran membaca 
dan menulis? 

1.3 Ruang lingkup 

Sesuai dengan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 

1) Ketentuan dalam kurikulum bahasa Indonesia sekolah menengah tingkat 
pertama mempunyai aspek membaca dan menulis yang mencakup tujuan 
kurikuler, tujuan instruksional, pokok bahasan dan subpokok bahasan, 
bahan pengajaran, dan alokasi waktu. 

2) Pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis sekolah menengah tingkat 
pertama Kotamadya Pekanbaru mencakup perencanaan (satuan pelajaran), 
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pola latihan yang dilakukan, metode, media/alat peraga, evaluasi, dan 
frekuensi pelaksanaan. 

3) Hasil karangan murid merupakan suatu bahan perbandingan terhadap 
penerapan kurikulum yang dipakai. 

4) Hasil keterampilan membaca terbatas pada membaca dalam hati dan 
membaca indah sebagai suatu perbandingan terhadap kurikulum yang 
dipakai. 

2. Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lengkap 
tentang pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis murid SMTP di Kota­
madya Pekanbaru. Kemampuan membaca dan menulis adalah kemampuan 
yang mencakup kemampuan memahami isi bacaan, membedakan gagasan 
pokok dan gagasan sampingan, kemampuan memahami isi bacaan dengan 
kecepatan tertentu, serta kemampuan mengemukakan gagasan, pikiran, 
isi jiwa , dan in1ajinasi dengan ragam bahasa tulis. Di samping itu, penelitian 
ini juga bertujuan memberikan deskripsi tentang usaha-usaha guru atau 
kegiatan-kegiatan guru untuk meningkatkan hasil pengajaran membaca dan 
menulis di sekolah menengah tingkat pertama Kotamadya Pekanbaru. 

3. Pembatasan Istilah 

3.1 Kemampuan Membaca 

Istilah kemampuan membaca dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca secara komprehensif. Kemampuan ini meliptui (1) kemampuan 
memahami keseluruhan isi bacaan, (2) kemampuan memahami gagasan pokok 
dan gagasan sampingan, dan (3) kemampuan memahami isi bacaan dalam 
batas kecepatan tertentu. Di samping itu , tercakup juga kemampuan atau 
keterampilan membaca indah yang meliputi ketepatan mengekspresikan 
karya sastra dalam melahirkan intonasi, tekanan, tanda baca , irama, dan 
lafal. 

3.2 Kemampuan Menulis 

Kemampuan menulis dalam penelitian ini meliputi penguasaan terhadap 
mekanisme menulis, antara lain (1) menentukan topik, (2) membatasi topik, 
(3) menentukan tujuan, tema, dan judul. (4) menyusun kerangka karangan, 
(5) mengumpulkan bahan, (6) menata paragraf, (7) mengembangkan para­
graf dengan berbagai cara pengembangan, (8) memilih kata yang tepat, (9) 
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menyusun kalimat efektif, (10) membuat bagian karangan dan karangan 
seutuhnya, (11) menggunakan ejaan/tanda baca dengan tepat, dan (12) 
merevisi karangan, baik mengenai isi, teknik maupun bahasan. 

3.3 Sekolah Menengah Tingkat Pertama Kotamadya Pekanbaru 

Yang dimaksud dengan sekolah menengah tingkat pertama (SMTP) 
ialah sekolah menengah pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah, baik negeri 
maupun swasta, yang terdapat di wilayah penelitian. 

4. Metode/Teknik 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sejalan dengan prinsip penerapan metode deskriptif, penelitian ini dilakukan 
seobjektif mungkin dan didasarkan semata-mata pada fakta yang terkumpul. 

Pengumpulan data, pengolahan data, dan penganalisisan data dilakukan 
dengan teknik sebagai berikut. 

4.1 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dipergunakan teknik-teknik di bawah ini. 

1) Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru bahasa Indonesia yang ditunjuk sebagai 
sampel. Wawancara ini gunanya untuk mengumpulkan data tentang 
implementasi kurikulum, sikap terhadap kurikulum yang dijalankan, 
dan pola pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis di sekolah me­
nengah tingkat pertama (SMTP) Kotamadya Pekanbaru. 

2) Angket 

Angket ditujukan kepada guru bahasa Indonesia untuk mengumpulkan 
data tentang bahan tugas dan pelaksanaan pengajaran membaca dan 
menulis di sekolah-sekolah yang ditetapkan sebagai sampel. 

3)Rekaman 

Rekaman digunakan untuk merekam hasil wawancara. 

4.2 Teknik Pengolahan Data 

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan teknik sebagai 
berikut. 

1) Data diseleksi dan dipisah-'pisahkan menurut bagian-bagian yang sudah 
ditentukan. 
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2) Angket sikap terhadap kurikulum dan beban tugas ditabulasikan. 

5. Populasi clan Sampel 

5 .1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah murid-murid sekolah menengah 
tingkat pertama (SMTP) dan guru-guru bahasa Indonesia SMTP di Kotamadya 
Pekanbaru. 

5.2 Sampel 

Murid dan guru SMTP yang ada di wilayah penelitian terdiri dari 12 
SMP negeri, 21 SMP swasta, 5 madrasah tsanawiyah negeri, dan madrasah 
tsanawiyah swasta. Dalam penelitian sampel diasumsikan bahwa SMTP 
negeri di wilayah penelitian sama kualifikasinya karena fasilitas yang diguna-

kan, kurikulum, p~mbinaan. dan tenaga guru pada umumnya sama . Demikian 
pula SMTP swasta boleh dinyatakan kualifikasinya sama. Madrasah yang 
hanya terdiri dari satu sekolah negeri dan empat madrasah swasta diasumsikan 
sama kualifikasinya. 

Dengan bertolak dari asumsi itu, penetapan sampel dilakukan dengan cara 
acak. SMTP negeri dan SMTP swasta yang ditunjuk sebagai sampel ditetapkan 
sebanyak 20% dari populasi. Dengan dasar persentase itu, tim menetapkan 
sampel SMTP negeri sebanyak 3 buah dan SMTP swasta sebanyak 4 buah. 
Penetapannya dilakukan secara acak. Untuk setiap sekolah yang dijadikan 
sampel ditetapkan pula secara acak sampel kelas , yaitu masing-masing kelas I 
sebanyak satu kelas , kelas II· sebanyak satu kelas, dan kelas III sebanyak satu 
kelas. Sampel murid ditetapkan secara acak perdasarkan perhitungan 20% 
dari jumlah murid sampel kelas. Selanjutnya, sampel guru yang dipilih, 
yakni setiap guru yang mengajar pada tiap kelas yang ditunjuk sebagai kelas 
sampel. 

Untuk menetapkan sekolah sampel pada madrasah tsanawiyah tidak 
digunakan persentase . Di antara lima madrasah yang ada hanya dua buah 
yang memenuhi persyaratan, yaitu yang memiliki kelas I, kelas II, dan kelas 
III . Jadi, yang dipilih sebagai sample adalah madrasah tsanawiyah negeri dan 
madrasah tsanawiyah swasta Al-Nahdhah Pekanbaru . 

Untuk menetapkan sampel guru dan murid pada madrasah tsanawiyah 
ditetapkan berdasarkan cara yang serupa dengan penetapan sampel pada SMTP. 
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Berdasarkan pedoman penetapan sampel di atas, sekolah yang dijadikan 
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Sampel SMTP negeri terdiri dari SMTP Negeri No. 2, SMTP Negeri 
No. 4, dan SMTP Negeri No. 9 Sample murid untuk ketiga sekolah itu 
masing-masing adalah kelas I sebanyak 10 orang, 8 orang, dan 8 orang. 
Kelas II masing-masing sebanyak 10 orang, 8 orang, dan 8 orang. Kelas III 
masing-masing sebanyak 10 orang, 8 orang, dan 8 orang. Sampel guru setiap 
kelas sebanyak tiga orang. 

Sample SMTP swasta terdiri dari SMTP Cendana, SMTP Nurul Falah, 
SMTP Santa Maria, dan SMTP Islam. Sampel murid untuk keempat sekolah 
itu adalah kelas I, yaitu masing-masing sebanyak 8 orang, 10 orang, 9 orang, 
dan 8 orang. Kelas II masing-masing sebanyak 6 orang, 8 orang, 8 orang, 
dan 8 orang. Kelas III masing-masing sebanyak 6 orang, 8 orang, 9 orang, 
dan 8 orang. Sampel guru masing-masing sebanyak dua orang. 

Sampel madrasah tsanawiyah terdiri dari tsanawiyah negeri dan tsana­
wiyah swasta Al-Nahdhah. Sampel murid untuk kedua sekolah itu adalah ke­
las I masing-masing sebanyak 9 orang dan 3 orang. Kelas II masing-masing 
sebanyak 9 orang dan 3 orang. Kelas III masing-masing sebanyak 8 orang dan 
3 orang. Sample guru masing-masing sebanyak 2 orang dan 1 orang. 

Supaya lebihjelas, baiklah kita perhatikan tabel di bawah ini. 



No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

8 

TABEL 1 SAMPLE PENELITIAN PELAKSANAAN 
PENGAJARAN BAHASA INDONESIA MEMBACA 
DAN MENULIS SMTP KOTAMADYA PEKANBARU 

Negeri/ Murid Guru 
Nama Sekolah Swasta Kelas I Kelas II Kelas III 

SMP 2 Negeri 10 10 10 3 

SMP 4 Negeri 8 8 8 

I 
3 

SMP 9 Negeri 8 8 8 3 

SMP Cendana Swasta 8 6 6 I 2 i 

SMP Nurul Falah Swasta 10 8 8 

I 
2 

SMP Santa Maria Swasta 9 8 9 2 

SMP Islam Swasta 8 8 8 ! 2 

Tsanawiyah Negeri 9 9 8 2 

Tsanawiyah 
Al.Nahdhah Swasta 3 3 3 2 

Jumlah 73 68 68 20. 

6. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini diberikan dua aspek pengajaran kemampuan 
berbahasa Indonesia, yaitu kemampuan membaca dan kemampuan menulis. 
Oleh karena itu, satuan teori yang digunakan didasarkan atas dua aspek 
pengajaran itu. 

Membaca adalah kegiatan memahami bahasa melalui lambang atau 
gambaran yang tertulis (Lado, 1964: 132). Pada dasarnya kemampuan 
membaca itu mencakup beberapa kemampuan, yaitu (1) kemampuan me­
mahami kata-kata, pola-pola kalimat, dan menafsirkan dengan tepat tanda­
tanda yang dipakai dalam bahasa tulis, (2) kemampuan memahami gagasan 
pokok dan gagasan sampingan yang ditemukan pengarang terhadap masalah 
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yang dikemukakannya dan kemampuan mengenal teknik dan gaya penulisan 
yang digunakan pengarang {Halim, et. al. , 1974-84). 

Selanjutnya, jenis membaca berdasarkan tujuannya dapat dikategori­
kan, antara lain, rnembaca intensif, mernbaca kritis, mernbaca cepat, mern­
baca praktis, rnernbaca studi, rnembaca teknis, membaca indah, dan membaca 
dalarn hati. Setiap perbuatan membaca itu ditentukan oleh tujuannya (Bur­
han, 1971 : 95). Jenisjenis membaca di atas sebagian besar menjadi kegiatan 
di SMTP. dalam rangka melaksanakan pengajaran kemampuan berbahasa 
untuk aspek membaca. 

Teori-teori di atas itu dijadikan pemandu dalam penelitian ini, terutama 
untuk meneliti pola latihan keterampilan membaca yang . dilaksanakan di 
sekolah-sekolah yang dijadikan sampel. 

Kemampuan menulis adalah kemarnpuan rnemaparkan isi jiwa, penga­
laman, keyakinan, pendapat, penghayatan, dan imajinasi dengan mengguna­
kan bahasa tulis sebagai alatnya. Kemampuan menulis itu dimulai dengan 
menanamkan keterampilan mekanisme menulis. Keterampilan mekanisme 
rnenulis itu mencakup beberapa keterampilan, antara lain keterampilan 
menentukan topik, membatasi topik, menyusun kerangka, menentukan tema, 
menata paragraf, menggunakan kata dan kalimat yang tepat dan efektif, 
menggunakan ejaan dengan tepat, dan mampu merevisi karangan (Brewton, 
1962). 

Proses menulis atau menyusun komposisi itu dilaksanakan tahap 
demi. tahap, yaitu (1) tahap merancang, (2) tahap menulis draf, dan (3) 
tahap merevisi karangari (Mc Crimmon, 1963). Setiap tahap itu menghendaki 
penguasaan dan kemampuan. Tahap merancang rnenghendaki penguasaan 
dan kemampuan menentukan topik, membatasi topik, menentukan tema, 
menetapkan tujuan, menetapkan judul, menyusun kerangka karangan, dan 
rnengumpulkan bahan. Tahap rnenulis drafrnenghendaki kernarnpuan rnenata 
paragraf, rnengernbangkan paragraf, menggunakan ejaan, menggunakan kata 

dan kalimat dengan tepat, serta kemarnpuan mernisah-misahkan ide. Tahap 
rnerevisi menghendaki kemampuan yang dapat menentukan bagian-bagian 
mana yang kurang tepat dalarn karangan, baik isi, bahasa, rnaupun teknik 
kornposisinya. Teori kornposisi seperti ini hendaknya menjadi dasar pelak-
sanaan pengajaran menulis. · 
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7. Hipotesis 

Dengan mengingat kurikulum sekolah menengah tingkat pertama 
(SMTP) yang mewajibkan murid-muridhya menerima pelajaran bahasa Indo­
nesia di sekolah dan mengikutinya, maka dalam penelitian ini disusun hipo­
tesis sebagai berikut. 

1) SMTP Kotamadya Pekanbaru, baik sekolah negeri maupun sekolah swasta, 
melaksanakan pengajaran rriembaca dan menulis sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. Hal ini akan terlihat apabila SMTP Kotamadya Pekanbaru 
melaksanakan pengajaran membaca dan menulis sesuai dengan pola-pola 
latihan yang dikehendaki oleh tujuan aspek pengajaran membaca dan 
menulis pada kurikulum. 

2) Pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis pada SMTP Kotamadya 
Pekanbaru tergolong baik karena implementasi kurikulum itu disesuaikan 
dengan teori membaca dan menulis serta pengajarannya. 

3) Beban tugas guru yang berat akan menimbulkan sikap kurang setuju 
terhadap Kurikulum 1975 . 

'\' '\I 
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BAB Il TINJAUAN SILABUS PENGAJARAN MEMBACA 
DANMENULIS 

Pada bagian ini diuraikan terutama perilial silabus pengajaran membaca 
dan menulis menurut Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) bahasa 
Indonesia SMPT dan madrasah tsanawiyah. Tujuan kurikuler dan 
instruksional kedua aspek pengajaran itu dikaji dalam bab ini supaya jelas 
bagi kita apa yang menjadi sasaran pengajaran membaca dan menulis yang 
dilaksanakan di SMTP dan madrasah tsanawiyah. Dengan mengetahui sasaran 
atau tujuan kedua aspek pengajaran itu. kita dapat membandingkan pelak­
sanaan pengajaran membaca dan menulis di kedua sekolah itu dengan tuntut­
an sasaran atau tujuan pengajaran membaca dan rnenulis yang diharapkan. 
Dengan demikian, masalah dan hipotesis penelitian ini akan dapat terungkap. 

Silabus pengajaran membaca dan menulis baik untuk SMTP maupun 
untuk madrasah tsanawiyah dimuat dalam kurikulum tiap-tiap sekolah itu. 
Silabus pengajaran membaca dan menulis di SMTP dimuat dalam Kurikulum 
SMPT 1975, Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP), Buku II DI 
bidang studi bahasa Indonesia yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Silabus pengajaran membaca dan menulis di madrasah 
tsanawiyah dimuat dalam GBPP Kurikulum madrasah tsanawiyah 1976, 
bidang studi bahasa Indonesia, yang dikeluarkan oleh Proyek Pengembangan 
Sistem Pendidikan Agama, Ditjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 
Departemen Agama . Yang dimaksud dengan silabus di sini adalah garis­
garis besar program pengajaran bidang studi bahasa Indonesia , baik untuk 
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SMTP maupun untuk madrasah tsanawiyah. Jadi, istilah silabus pengajaran 
membaca dan menulis pada penelitian ini identil< dengan isi silabus bidang 
studi bahasa Indonesia di SMTP dan madrasah tsanawiyah. 

Selanjutnya, dilihat bahwa ciri-ciri yang menonjol pada Kurikulum 
SMP 1975 dan Kurikulum Madrasah Tsanawiyll.,h 1976, khusus pada GBPP 
bidang studi bahasa Indonesia, adalah ciri-<:iri yang berorientasi pada tujuan 
yang akan dicapai. Hal ini dapat dilihat bahwa setiap program pendidilCan 
dalam GBPP itu dirumuskan dengan tujuan yang baik dan jelas melalui rumus­
an yang tuntas dalam tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan 
instruksional dalam kedua kurikulum sekolah itu. 

Ciri-<:iri Kurikulum SMP 1975 dan madrasah tsanawiyah 1976 yang 
berorientasi pada tujuan ini menyatakan bahwa kedua kurikulum itu di­
dasarkan atas prinsip Competency based education. Program pendidikan 
yang berdasarkan kompetensi itu, antara lain, mempunyai ciri-ciri bahwa 
tujuan hendaknya dikaitkan dengan prosedur evaluasi dan setiap program 
yang direncanakan menggambarkan perubahan tingkah laku. Ciri-<:iri itu. 
ternyata belum terlihat pada kedua kurikulum sekolah itu. 

Kedua kurikulum sekolah itu memegang prinsip System approach. 
Menurut pendekatan ini, pengajaran merupakan suatu sistem, yaitu suatu ke­
satuan komponen yang terorganisasi, yang saling berhubungan dan saling 
menunjang dalam rangka mencapai tujuan yang digariskan (Briggs, 1977 :6). 
Prinsip pendekatan seperti itu terlihat pada Kurikulum SMP 1975 dan Kuri­
kulum Tsanawiyah 1976, yakni tujuan pendidikan/pengajaran, bahan penga­
jaran, metode, alat pengajaran, dan evaluasi basil belajar dituangkan ke dalam 
suatu kesatuan sistem yang disebut sistem instruksional. Hal ini juga mengha­
ruskan guru-guru SMTP mengadakan perencanaan pengajaran yang disebut 
satuan pelajaran (SP). Dalam SP terorganisasi beberapa komponen kurikulum 
yang setiap komponen itu saling berhubungan dan saling menunjang untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Program ini diharapkan melahirkan interaksi 
belajar-mengajar yang terpadu, efektif, dan efisien. 

Dalam GBPP bidang studi bahasa Indonesia SMP dan madrasah tsana­
wiyah atau dalam silabus kedua sekolah itu, aspek-aspek pengajaran bahasa 
menyimak, wicara , membaca, dan menulis disusun secara terpadu . Pembinaan 
keempat aspek pengajaran bahasa ini pada wujudnya cenderung membentuk 
kemampuan berbahasa. Dalam pelaksanaan keempat aspek pengajaran itu, 
program pengajaran diisi dengan materi yang saling berintegrasi atau tidak 
mempunyai bahan yang dapat berdiri sendiri . Dalam hal ini tepatlah seperti 
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apa yang dinyatakan dalam Pedoman Pelaksanaan Kurikulum 1975 bahwa 
keseluruhan aspek kebahasaan itu harus terjalin erat dengan pengertian bahwa 
disiplin ilmu bahasa, seperti fonologi, morfologi, semantik, dan sintaksis (De· 
partemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1975 :44-64). 

Keterpaduan pelaksanaan keempat aspek pengajaran bahwa (mem­
baca, wicara, menulis, dan menyimak) pada madrasah tsanawiyah dijelaslcan 
dalam "Pedoman Khusus Bidang Studi Bahasa Indonesia" yang mengatakan 
bahwa seluruh aspek ilmu bahasa, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan 
semantik dikaitkan dengan kegiatan berbahasa itu (Proyek Pengembangan 
Sistem Pendidikan Agama, 1980:5). 

2.1 Silabus Pengajaran Membaca dan Menulis SMTP 

Pada uraian terdahulu telah dinyatakan bahwa silabus aspek pengajaran 
membaca dan menulis menjadi bagian silabus bidang studi bahasa Indonesia. 
Dalam GBPP (silabus) SMTP bidang studi bahasa Indonesia termuat empat 
aspek pengajaran bahasa, yaitu membaca, wicara, rnenulis, dan menyimak 
yang tersusun secara terpadu. Aspek-aspek linguistik, seperti tata bunyi, 
tata kalimat, tata bentukan, dan gaya bahasa, ditemukan dalam setiap aspek 
pengajaran itu. Perbedaannya terletak pada aspek pengajaran mana yang akan 
dibina. Pada aspek pengajaran menulis, rnisalnya, titik berat pengajaran akan 
terletak pada lambang-lambang bunyi, ejaan, atau tanda baca. 

Tujuan kurikuler (TK) yang menyebutkan bahwa pencapaian tujuan 
keterampilan membaca secara nyata dalam GBPP SMP rnasing-masing adalah 
TK l , TK 8, dan TK 10. 

TK. 1 yang mengharapkan siswa memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang bunyi bahasa, tata bentukan, makna kata , dan tata kalimat bahasa 
Indonesia untuk dapat digunakan dalam membaca telah dijabarkan dalam de­
lapan buah tujuan instruksional, yakni tujuan instruksional 1.17, 1.18, 1.19, 
1.20, 1.21, 1.23, dan 1.24. 

Apabila tujuan instruksional 1.17 dijabarkan o!eh guru dengan tujuan 
instruksional khusus (TIK) yang bersifat operasional dan dilengkapi dengan 
segenap komponen yang terorganisasi dalam program sistem instruksional 
satuan pelajaran {SP) dan dilaksanakan dalam interaksi belajar-mengajar 
yang berkadar garis-garis besar satuan ajaran (GBSA) yang tinggi, maka siswa 
SMP akan memiliki kemampuan untuk melaksanakan berbagai ragam memba ­
ca, seperti membaca teknis. membaca dalam hati, membaca pustaka, memba­
ca menggunakan kamus, dan membaca sastra . Di samping itu, segala aspek 
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linguistik, seperti tata bunyi, bentukan kata, kosa kata, tata kalimat, para­
graf, dan gaya bahasa, yang ditunjuk sebagai pokok bahasan dalam lingkungan 
kegiatan TK I ini ditemukan dalam aspek pengajaran membaca. Segala aspek 
linguistik itu diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pencapaian kemampuan 
membaca para siswa sesuai dengan tujuan, apalagi dilaksanakan melalui kegi­
atan belajar mengajar yang dilandasi oleh program sistem instruksional yang 
operasional. 

Demikian pula TK I itu digunakan sebagai landasan tujuan pengajaran 
untuk mencapai kemampuan menulis para siswa SMTP dengan penjabaran 
tujuh buah tujuan instruksional um um (TIU) yang akan dicapai, yaitu Tujuan 
Instruksional Umum (TIU) 1.25 , 1.26, 1.27, 1.28, 1.29, 1.30, dan 1.31. 

Dalam ketujuh tujuan instruksional umum (TIU) kemampuan menulis 
itu, aspek linguistik berintegrasi dengan aspek pengajaran menulis. Dengan 
kata lain, aspek pengajar?n menulis terisi oleh aspek, seperti tata bunyi, tata 
bentukan, kosa kata, tata kalimat, paragraf, gaya bahasa, bahkan aspek sastra 
dalam mencapai tujuan. 

TK 8 yang mengharapkan siswa memiliki kemampuan yang memadai 
untuk membaca bahasa , Indonesia dengan betul, baik, dan tepat dijabarkan 
tujuan instruksional umum (TIU) 8.1, 8.2, 8 .3, 8.4, 8.5 , 8.6 , dan 8.7. 

Ketujuh tujuan instruksional umum (TIU) di atas diisi oleh aspek li­
nguistik, yakni tata bunyi, tata bentukan, tata kalimat, paragraf, gaya bahasa 
untuk mencapai kemampuan membaca para siswa. Aspek-aspek linguistik itu 
digunakan sebagai pokok bahasan dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai kemampuan membaca para siswa . 

TK 9 yang menyatakan bahwa siswa memiliki kemampuan yang mema­
dai untuk menulis dengan bahasa Indonesia dengan betul, baik, dan tepat 
diisi pula oleh aspek linguistik sebagai pokok bahasan, yaitu tata bunyi, tata 
kalimat, tata bentukan , paragraf, gaya bahasa , dan sastra. Dalam ha! ini, 
tujuan instruksional umum (TIU) menulis yang merupakan penjabaran TK 9 
itu cenderung membina siswa SMTP untuk kreatif menulis. 

Apabila kita perhatikan tujuan instruksional umum (TIU) dari TK 9 
itu , yaitu TIU 9.1, 9.2 , 9.3 , 9.4 , 9 .5 dan 9.6, jelaslah bahwa siswa hendak 
diarahkan agar benar-benar mampu menulis dengan diisi oleh aspek-aspek 
linguistik. Mela Jui sistem instruksional yang disusun oleh guru , siswa diharap­
kan mampu dan terampil menata paragraf, menuliskan bermacam-macam 
bentuk sastra dengan menggunakan bunyi bahasa, bentuk kata , kalimat , 
dan gaya bahasa yang tepat , baik dan hidup . 
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TK 10 mengharapkan agar siswa memiliki kebiasaan yang mernadai 
tentang menyirnak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Indone­
sia. Tujuan khusus kemampuan membaca dijabarkan pada TIU 10.3, yaitu 
siswa terbiasa memilih bacaan, mengumpulkan bacaan, dan mempunyai 
kumpulan bacaan yang bersifat nasional, yang bersifat ilmiah, dan yang ber­
sifat resmi dalam bahasa Indonesia. 

Dengan berpedoman TIU 10.3 itu, guru sendiri terarah dalam membina 
siswa memiliki minat baca yang tinggi, terutama untuk menggali ilmu penge­
tahuan dari berbagai sumber pustaka dan diharapkan pula agar para siswa, me­
lalui bahan bacaan yang terpilih, terbiasa menggunakan bahasa Indonesia 
resmi a tau baku yang sekaligus membina rasa kebangsaannya. 

TIU 10.4 yang dijabarkan dari TK 10 mengharapkan agar siswa terbi­
asa menulis hal-hal yang bersifat nasional, bersifat ilmiah, dan bersifat resmi 
dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya, TK 11, TK 12, TK 13, TK 14, TK 15, 
dan TK 16 walaupun tidak secara nyata, guru diharapkan dapat membimbing 
siswa untuk mencapai kemampuan menulis dan membaca. Hal ini menyakin­
kan kita bahwa pelaksanaan pengajaran keempat aspek pengajaran kemampu­
an berbahasa, membaca, menulis, wicara, dan mendengar, hendaknya dilaksa­
nakan secara terpadu. 

Alokasi waktu untuk pengajaran membaca dan menulis ternyata lebih 
banyak, yang berarti frekuensi pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis 
lebih tinggi daripada aspek lainnya. Di bawah ini diperlihatkan tabel alokasi 

waktu bidang studi bahasa Indonesia menurut Garis-garis Besar Program 
Pengajaran Bidang Studi Bahasa Indoneia, Kurikulum SMTP 1975. 
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TABEL 2 ALOKASI WAKTU BIDANG STUDI BAHASA 
INDONESIA 

Kelas dan Semester -
Aspek Bahasa I II III 

1 2 3 4 5 

1. Menyimak/Berbicara 20 20 20 20 20 

2 . Membaca 40 40 40 40 40 

3. Menulis 40 40 40 40 10 

4. Sastra - - - - 10 

100 100 100 100 80 

Penjelasan : Satu tahun 2 semester· 40 minggu. 

6 

Kelas I 1 minggu 5 jam ; 1 semester = 20 minggu = 100 jam. 

Kelas II 1 minggu 5 jam ; 1 semester = 20 minggu = 100 jam. 

Kelas III 1 minggu 4 jam; 1 semester= 20 minggu = 80 jam. 

2.2 Silabus Pengajaran Membaca dan Menulis Madrasah Tsanawiyah 

20 

40 

10 

10 

80 

Apabila dibandingkan antara Kurikulum SMTP 1975 Bidang Studi 
Bahasa Indonesia dan Kurikulum Madrasah Tsa-nawiyah 1976 Bidang Studi 
Bahasa Indonesia, keduanya tidak banyak berbeda . Kurikulum Madrasah Tsa­
nawiyah terdiri dari 4 bagian, yaitu sebagai berikut . 

1) Pedoman Khusus Bidang Studi Bahasa Indonesia. 

2) Garis-garis besar program pengajaran (GBPP) Bagian I yang terdiri 
dari Tujuan Kurikuler, Tujuan Instruksional, Pokok Bahasan, dan Sub­
proyek Bahasa. 

3) Garis-garis besar program pengajaran (GBPP) Bagian II yang terdiri dari 
Bahan Pengajaran dan Sumber Bahan. 

4) Pedoman Menyusun Satuan Pelajaran dan Contoh Satuan Pelajaran. 

Urutan bahan pengajaran bahasa Indonesia tersusun sebagai berikut. 
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1) Kemampuan wicara dengan aspek ilmu bahasa di dalamnya. 

2) Kemampuan menyimak (mendengarkan) dengan aspek ilmu bahasa 
di dalamnya. 

3) Kemampuan membaca dengan aspek ilmu bahasa di dalamnya. 

4) Kemampuan menulis (mengarang) dengan aspek ilmu bahasa di dalam­
nya. 

5) Kesusastraan dengan aspek kebahasan di dalamnya . 

6) Pengetahuan bahasa sebagai latihan untuk memproleh kemampuan dan 
keterampilan berbahasa. 

Tujuan kurikuler (TK) yang mengarahkan secara nyata untuk membina 
kemampuan membaca dan menulis dalam Garis-garis Besar Program Pengajar­
an (GBPP) Madrasah Tsanawiyah terlihat masing-masing pada TK 1, TK 8, 
TK 9, TK 10, TK 11, TK 12, TK 13, TK 14, TK 15, dan TK 16. Untukmem­
baca ditentukan sebanyak 21 TIU dan untuk menulis ditentukan sebanyak 
20 TIU. 

TK I yang mengharapkan siswa memiliki pengetahuan tentang bunyi 
bahasa, tata bentukan, makna kata, dan tata kalimat bahasa Indonesia yang 
dapat digunakan untuk berkomunikasi dalam aspek membaca dijabarkan 
dengan 8 buah TIU, yaitu TIU 1.17, 1.18, 1.19, 1.20, 1.21, 1.22, 1.23 , dan 
1.24. 

TIU 1.17 bertujuan membina siswa mampu membaca teknis, membaca 
dalam hati, membaca indah, membaca kepustakaan, sedangkan TIU 1.18 , 
1.19, 1.20, 1.21, 1.22, 1.23 bertujuan membina siswa menguasai dan menggu­
nakan · dalam kemampuan membaca aspek linguistik, yakni tata bunyi, tata 
bentukan, kosa kata, tata kalimat, paragraf, clan gaya bahasa . TIU 1.24 ber­
tujuan membina siswa dapat mengapresiasi satra melalui kemampuan mem­
baca cipta sastra. 

TK 1 mengharapkan agar siswa memiliki pengetahuan aspek linguistik 
tata bunyi, tata bentukan, makna kata , dan tata kalimat bahasa Indonesia 
yang dapat digunakan untuk berkomunikasi dalam kemampuan menulis. 
Kegiatan ini dijabarkan dengan 7 buah tujuan instruksional umum, yaitu 
TIU 1.25, 1.26, 1.27, 1.28, 1.29, 1.30, dan 1.31. Ketujuh tujuan instruksi­
onal umum (TIU) ini mengharapkan siswa rnadrasah tsanawiyah mampu me­
nulis dengan menggunakan tiap-tiap aspek linguistik di atas sebagai pengi­
sinya. 
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TK 8 yang mengharapkan siswa memiliki kemampuan membaca bahasa 
Indonesia dengan betul, baik, dan tepat dijabarkan dengan 7 buah tujuan 
instrukonal , umum, yaitu TIU 8.1, 8.2, 8.3 , 8.4, 8.5, dan 8.6 pengajaran 
membaca diisi dengan aspek linguistik sebagai pokok bahasan, yaitu tata 
bunyi, tata bentukan, tata kalimat, paragraf, dan gaya bahasa. TIU 8.7 
mengharapkan agar siswa dapat membaca bermacam-macam prosa dan puisi 
dengan betul, baik , dan tepat dalam rangka pengajaran apresiasi sastra. 

TK 9 mengharapkan agar siswa memiliki kemampuan menulis berbagai 
bentuk karangan dan dalam karangan itu siswa diharapkan mampu dan teram­
pil menulis tata bunyi, perubahan-perubahan bentuk kata, bermacam-macam 
pola kalimat, paragraf, berbagai gaya bahasa, dan berbagai bentuk sastra . 
Kegiatan ini dijabarkan denganpencapaian TIU 9.1, 9.2, 9.3 , 9.4 , 9.5, dan 9.6. 

TK 10 mengharapkan agar siswa madrasah tsanawiyah memiliki kebi­
asaan membaca dalam bahasa Indonesia dijabarkan dengan TIU 10.3 yang 
mengarahkan siswa agar terbiasa memilih bacaan, mengumpulkan bacaan, 
dan memj:mnyai kumpulan bacaan yang bersifat nasional, ilmiah, dan resmi 
dalam bahasa Indonesia . Dalam program ini aspek pengajaran membaca diisi 
dengan kemampuan mencari, memilih, dan membuat judul bacaan yang se­
jalan dengan kemampuan mencari, memilih, dan membuat judul bacaan yang 
sejalan dengan tujuan instruksional umum (TIU 10.3) itu. 

TK IO yang mengharapkan siswa memiliki kebiasaan menulis dalam 
bahasa Indonesia dijabarkan dengan TIU 10.4 yang membimbing siswa ter­
biasa menulis mengenai hal-hal yang bersifat nasional, ilmiah, dan resmi da­
lam bahasa Indonesia . Dalam kegiatan ini lebih ditekankan penggunaan 
bahasa Indonesia , sebagai bahasa nasional, sebagai bahasa resmi, dan sebagai 
bahasa ilmiah dalam karangan. 

Demikian juga TK 11 mengharapkan siswa mempunyai sikap kritis ter­
hadap penggunaan bahasa Indonesia dijabarkan dengan tujuan instruksional 
umum (TIU) 11.2 yang ada kaitannya dengan membaca , menggunakan ka ­
mus a tau buku-buku perpustakaan. 

TK 12 mengharapkan siswa memiliki kemampuan berbahasa Indone­
sia yang betul , tepat, dan menarik dijabarkan dengan TIU l 2.3a dan l 2.3b. 
Kedua TIU ini membina siswa agar dapat menyadari pentingnya membaca 
untuk meningkatkan pengetahuannya dengan kamus dan kepustakaan dan 
mencari istilah ilmu pengetahuan yang belum dikenalnya. 



19 

Selanjutnya, TK 12 yang mengharapkan siswa memiliki kemampuan 
berbahasa Indonesia yang betul, tepat, dan menarik dijabarkan dalam TIU 
12.4a dan TIU 12.4b. Kedua TIU ini mengarahkan siswa madrasah tsana­
wiyah terbiasa menulis karangan, Japoran, notulen, undangan, surat resmi, 
lamaran, dan menyadari pentingnya menulis karangan sebagai alat komuni­
kasi. 

TK 15 yang mengharapkan siswa terbiasa berdiskusi secara Jogis dan 
sistematis dalam bahasa Indonesia dijabarkan dalam TIU 15.2 dan 15.3. 
Kedua TIU ini membimbing siswa terbiasa menulis alasan yang mendukung 
pendapat yang benar dan terbiasa menulis kesimpulan diskusi dengan tepat 
dalam bahasa Indonesia. 

TK 16 yang mengharapkan siswa mulai suka mengapresiasikan karya 
sastra bahasa Indonesia yang dibacam baik puisi maupun prosa, dijabarkan 
dengan TIU 16.l dan 16.2. Kegiatan ini diisi oleh pokok bahasan membaca 
karya sastra dan diharapkan siswa mampu membaca puisi dan prosa dengan 
baik dan tepat. 

TK 16 yang mengharapkan siswa suka mengapresiasikan karya sastra 
bentuk puisi dan prosa bahasa Indonesia, dalam rangka keterampilan menu­
Jis dijabarkan dalam TIU 16.2 dan 16.3. Kedua TIU ini diharapkan dapat 
membimbing siswa madrasah tsanawiyah terampil menggunakan gaya bahasa 
yang menarik, baik dalam ragam bahasa tulis dan ragam bahasa lisan, kemu­
dian dapat pula mengungkapkan kembali karya sastra yang dibacanya atau 
yang didengarnya dalam bahasa tulis maupun dalam ragam bahasa lisan. 

Apabila diperhatikan silabus Kurikulum SMTP 1975, Bidang Studi 
Bahasa Indonesia, dan silabus Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976, Bidang 
Studi Bahasa Indonesia, atau Garis-garis besar program pengajaran (GBPP) 
kedua sekolah itu, aspek pengajaran membaca dan menulis sejalan dengan 
yang dilaksanakan dalam pengajaran, di samping ada pula kaitannya dengan 
aspek pengajaran menyimak dan wicara. 

Aspek mernbaca menghendaki pembinaan kemampuan jenis membaca, 
seperti membaca kritis, membaca cepat, membaca ilmiah, membaca pustaka, 
membaca menggunakan kamus, dan membaca indah. Di samping itu, pengu· 
asaan terhadap aspek-aspek, linguistik, bunyi bahasa, tekanan kata, tekanan 
kalimat, lagu kalimat, memenggal kalimat, makna kalimat, ragam kalimat, 
diperhatikan pula dalam kemampuanmembaca. 



20 

Beberapa hal yang dapat menjadi perhatian kita untuk pengajaran 
membaca, jika ditinjau dari GBPP SMTP (SMP dan madrasah tsanawiyah), 
menyatakan bahwa pengajaran membaca bertujuan: 

a. melatih kemampuan teknik membaca dengan memperhatikan kelancar­
an artikulasi, dan intonasi yang sesuai dengan yang dilakukan dalam 
ha ti; 

b. melatih kemampuan membaca cepat yang dilakukan dalam hati; 

c. melatih kemampuan memahami isi bacaan; 

d. memperluas kosa kata dengan memperkenalkan kata-kata lain yang 
jelas maknanya; 

e. memberi contoh tentang pemakaian kata , prosa , dan kalimat menurut 
kaidah yang berlaku dalam bahasa Indonesia; 

f. memperluas pengetahuan murid dalam berbagai bidang pengetahuan; 

g. melatih murid bersikap kritis; 

h. menumbuhkan sikap yang positif terhadap hal-hai yang dibicarakan 
dalam bacaan; 

i. memberi contoh tentang penulisan paragraf; 

j. memberi latihan mencari dan menemukan pikiran/gagasan utama dalam 
bacaan, mencari dan menemukan pikiran/gagasan tambahan yang mem­
beri penjelasan tentang tiap-tiap pikiran/gagasan utama di atas ; 

k. memberi latihan menyusun kerangka bacaan; dan 

1. memberi latihan menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sen­
diri dengan menggunakan kerangka bacaan sebagai pedoman sehingga 
murid tidak terikat lagi oleh bahasa dalam bacaan. 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1974:38). 

Kemudian, yang paling penting diperhatikan dalam kegiatan membaca itu 
ialah kemampuan menangkap isi bacaan dengan tepat dan siswa diharapkan 
pula dapat menentukan sikap terhadap isi bacaan. Pertanyaan-pertanyaan 
yang mengikuti tiap bacaan mencoba bergerak ke arah itu. Dalam hal ini, 
kreativitas guru menyusun pertanyaan-pertanyaan untuk melengkapi perta­
nyaan yang ada dalam buku paket sangat diperlukan. Bahkan, diperlukanjuga 
penjelasan-penjelasan guru, terutama tentang hal-hal yang sukar bagi murid 
dalam bahan bacaan. Dengan demikian, pemahaman murid terhadap isi ba-
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caan akan lengkap , pengetahuannya dapat diperluas, dan sikap terha dap se­
gala persoalan yang sedang dihadapinya dapat ditumbuhkan dengan baik. 

Apabila diperhatikan GBPP SMTP dan madrasah tsanawiyah, pelak­
sanaan kemampuan menulis pada kedua sekolah itu menghendaki bimbingan 
terhadap murid setapak demi setapak. Pengajaran menulis bukan sekedar 
menyuruh murid mengarang dengan menyediakan topik atau judul, melain­
kan membimbing siswa menguasai mekanika menulis dan memperkaya me­
reka dengan ide-ide untuk mengisi penguasaan mekanika itu Brewton , 1962). 

Mekanika menulis itu mencakup beberapa kemampuan, antara lain pe­
milihan topik (gagasan), pembatasan topik, menentukan tema, menetapkan 
tujuan , penyusunan kerangka karangan , pengumpulan bahan, pengembangan 
paragraf, penentuan kalimat utama dan kalimat tambahan dalam paragraf, 
penetapan pikiran utama dan pikiran tambahan dalam paragraf, pengembang­
an paragraf dengan berbagai gaya, pemakaian kata , pemilihan kata , pemakaian 
bahasa yang efektif, penggunaan kalimat , penggunaan ejaan dan tanda baca , 
serta revisi karangan . 

Pengembangan ide merupakan pengisi mekanika mengarang itu dilaku­
kan dengan memperkaya sumber ide dengan berbagai latihan yang terarah . 
Sumber ide itu terdiri dari (a) hasil pengamatan, (b) keyakinan dan pendapat, 
(c) pengalaman, dan (d) irnaginasi (McCrirnmon , 1963). 

l.atihan-latihan terarah untuk memperkaya sumber ide para siswa dapat 

dilakukan, antara lain dengan : 

a. diskusi, 

b. tugas membaca pustaka, 
c. darmawisata, 

d. bercakap-cakap , 

e. wawancara, 

f. latihan kritis terhadap berbagai persoalan , 

g. tanya jawab, 

h. pengamatan terhadap berbagai kejadian, 

i. mendengar cerita , 

j. menonton film, dan 

k. mengembangkan daya khayal. 

Dalam buku Writing With A Purpose dijelaskan pula bahwa perbuatan 
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atau kegiatan mengarang (menulis) itu hendaknya dilakukan melalui tiga 

tahap (McCrimmon, 1963). 

Proses berlangsungnya sebagai berikut. 

1. Tahap merancang (Purpose and Planning), 

2. Tahap menulis konsep (Purpose and Development), 

3. Tahap merevisi (Purpose and Revision). 

Tahap merancang menghendaki penguasaan kemampuan .(a) menetap­
kan topik karangan, (b) menilai topik karangan , ( c) membatasi topik karang­
an, (d) menetapkan tujuan karangan, (e) merumuskan tema, (f) menyusun 
kerangka karangan, dan (g) mengumpulkan bahan karangan. 

Tahap menulis konsep menghendaki penguasaan kemampuan, antara 
lain (a) menata paragraf, (b) membedakan kalimat utama dan kalimat tambah­
an, (c) menentukan pikiran utama dan pikiran tambahan, (d) menggunakan 
kata yang tepat, (e) memakai kalimat efektif, 1f) menggunakan ejaan yang 
tepat , (g) menyaring ide, (h) menggunakan kalimat yang bervariasi, (i) mengu­
asai jenis dan bentuk karangan (paparan, narasi, deskripsi, dan argumentasi), 
dan G) menggunakan ragam bahasa sesuai denganjenis karangan. 

Tahap merevisi karangan menghendaki kemampuan, antara lain, seba­
gai berikut : 

(a) mampu membedakan paragraf yang baik dan tidak baik sesuai dengan 
syarat-syarat paragraf yang baik (koheren, kesatuan pikiran, runtut, dan 
pengembangan); 

(b) mampu menambah gagasan yang kurang dan membuang gagasan yang 
berlebih menurut topik dan tema karangan; 

(c) mampu merevisi ejaan dan tanda baca dalam karangan; 
(d) mampu merevisi pemakaian kata dan kalimat yang tidak sesuai dengan 

bahasa yang efektif; dan 
(e) mampu merevisi kalimat yang tidak bervariasi. 

Pola latihan mengarang di SMTP hel)daknya diarahkan menurut tahap­
tahap di atas tadi. Kemampuan-kemampuan pada tahap merancang, menulis 
konsep, dan tahap merevisi hendaknya .benar-benar menjadi perhatian guru 
dan dijadikan sebagai kegiatan-kegiatan mengarang atau menulis (Lubis, 
1977). 

Kemampuan-kemampuan yang merupakan mekanika menulis itu diberi­
kan tahap demi tahap sehingga akhirnya menjadi suatu kemampuan yang ter­
padu untuk menulis suatu karangan yang seutuhnya . 



BAB ill PELAKSANAAN PENGAJARAN MEMBACA DAN 
MENULIS SMTP KOTAMADYA PEKANBARU 

Pada bagian ini diuraikan kurikulum yang dipakai di SMTP dan madra­
sah tsanawiyah Kotamadya Pekanbaru, pelaksanaan pengajaran membaca dan 
menulis pada kedua sekolah itu mencakup pola latihan, metode, media/alat 
bantu, evaluasi pengajaran, alokasi waktu, hasil tes membaca , dan menulis, 
hambatan-hambatan pelaksanaan pengajaran, dan korelasi sikap guru terhadap 
kurikulum dengan beban tugas guru yang dipikulnya. 

Selanjutnya, hasil wawancara yang diberikan kepada guru bahasa Indo­
nesia yang ditunjuk sebagai sampel penelitian, baik guru SMTP maupun guru 
madrasah tsanawiyah, menunjukkan bahwa mereka menggunakan GBPP Bi­
dang Studi Bahasa Indonesia Kurikulum SMTP 197 5 dan GBPP Bidang Studi 
Bahasa Indonesia Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976 (100% responden) 
sebagai pedoman pelaksanaan pengajaran membaca dan menulis pada sekolah 
itu. Dalam ha! ini tujuan pengajaran membaca dan menulis untuk kedua 
sekolah itu sejalan dengan tujuan pengajaran dalam GBPP untuk aspek mem­
baca dan menulis. Dari jawaban daftar yang diajukan kepada responden, pada 
umumnya mereka menyatakan tujuan pengajaran membaca dan menulis pada 
SMTP Kotamadya Pekanbaru sejalan dengan TK dan TIU sekolahnya. Tujuan 
pengajaran aspek kemapuan membaca dan menulis itu dapat dicapai dengan 
baik karena aspek-aspek itu diisi oleh aspek linguistik , seperti tata bunyi, 
ta ta bentukan, ta ta kalimat, sastra, dan gaya bahasa. 

23 
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3 .1 Pelaksanaan Pengajaran Membaca 

Dalam bagian ini akan diuraikan hasil analisis data tentang pelaksanaan 
pengajaran membaca pada SMTP dan madrasah tsanawiyah Kotamadya Pe­
kanbaru . Topik-topik yang akan dibicarakan adalah pola latihan pengajaran 
membaca , metode , media, evaluasi, hasil tes kemampuan membaca, alokasi 
waktu , dan hambatan-hambatan pengajaran membaca . 

3.1.1 Pola-po/a Latihan Pengajaran Membaca 

Dalam salah satu pendapat tentang membaca telah dijelaskan bahwa 
membaca itu adalah perbuatan yang dilakukan berdasarkan kerja sama bebe­
rapa keterampilan, yaitu mengamati , memahami, dan memikirkan (Burhan, 
1971 :90). Selanjutnya, dijelaskan bahwa faktor kecepatan membaca meme­
gang peranan penting dalam perbuatan membaca . Membaca bahan yang mu­
dah secara lambat-lambat bukan saja berarti memboroskan waktu , tetapi da­
pat mengakibatkan isi bahan bacaan bertambah sukar dipahami, perhatian 
mudah terseret oleh hal-hal lain, dan konsentrasi pikiran lebih mudah ter­
ganggu. Apabila lebih lambat pikiran bekerja lebih lambat pula berkembang­
nya gagasan-gagasan dalam pikiran dan bertambah banyak pula waktu yang 
dapat dipergunakan oleh pikiran untuk mengembara keluar dari isi bacaan 
itu (Burhan, 1971 :90). 

Apabila kita perhatikan hal-hal di atas, jelaslah bahwa perbuatan mem­
baca itu memerlukan latihan yang intensif. Dengan kata lain, kemampuan 
membaca akan leJ:?ih mudah tercapai apabila latihan membaca itu dilaksana­
kan lebih intensif, kontinu, dan tinggi frekuensinya. Guru hendaknya meren­
canakan berbagai pola latihan membaca untuk mencapai kemampuan berba­
gai ragam membaca di sekolahnya. Hal ini sejalan dengan tujuan instruksional 
yang sudah dijabarkan melalui TIK- TIK yang telah disusun oleh guru secara 
operasional. 

Berdasarkan jawaban wawancara yang diterima dari responden guru, 
pola latihan kemampuan membaca yang dilaksanakan baik pada SMTP mau­
pun pada madrasah tsanawiyah Kotamadya Pekanbaru terdiri dari pola seba­
gai berikut. 

(1) Membaca indah ; siswa disuruh membaca puisi dengan memperhatikan 
ketepatan menggunakan intonasi, lagu , dan tekanan yang sesuai dengan 
isi puisi . 
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(2) Membaca dalam hati; menyuruh siswa membaca teks bacaan yang dise­
diakan oleh guru dalam waktu tertentu. Kemudian, siswa disuruh mem­
buat kesimpulan isi bacaan itu. 

(3) Membaca teknik; menyuruh siswa membaca teks yang disediakan oleh 
guru dengan suara keras. Guru mengawasi dan membimbing siswa dalam 
merealisasikan tanda baca dalam teks bacaan itu. 

(4) Membaca pustaka; guru memberikan tugas kepada siswa untuk memba­
ca buku perpustakaan yang ditentukan dengan diiringi oleh beberapa 
tugas atau pertanyaan sebagai latihan. Pertanyaan itu mengacu pada pe­
mahaman isi bacaan dan mengambil kesimpu!an tentang isi bacaan. 
Tugas membaca ini pada umumnya dilakukan di rumah sebagai peker­
jaan rumah . 

(5) Dalam kaitannya dengan pengajaran apresiasi sastra, siswa ditugasi mem­
baca novel atau cerpen di rumah; kemudian mereka diharuskan mem­
buat sinopsisnya. 

(6) Siswa diberi tugas membaca dalam hati, kemudian mereka dibimbing 
membuat kerangka bacaan dengan memperhatikan pikiran pokok dan 
pikiran tambahan. 

(7) Siswa disuruh membaca sebuah teks dalam waktu yang relatif singkat . 
Secara bergiliran, mereka disuruh menceriterakan kembali isi bacaan itu 
di depan kelas. 

(8) Untuk pekerjaan rumah, para siswa 'clisuruh membaca teks tertentu 
yang diambil dari surat kabar, majalah, dan bahan bacaan lainnya. Di se­
kolah mereka disuruh menceritakan kembali isi bacaan itu, baik dengan 
lisan maupun dengan tertulis. 

(9) Dalam latihan membaca teknik, yang menjadi perhatian adalah ketetap­
an lafal, intonasi, dan tekanan. Sejalan dengan tugas itu, sikap membaca 
teknik menjadi perhatian guru . 

(10) Dari bahan bacaan yang dipilih oleh guru, siswa ditugasi mencatat bebe­
rapa kata-kata sulit dan kata-kata yang berasal dari bahasa asing, kemu­
dian makna atau sinonimnya didiskusikan bersama. 

Beberapa sekolah negeri dan swasta , khusus SMTP, mengambil ragam 
latihan membaca dari buku paket Bahasa Indonesia Gilid I, II, dan III) oleh 
Z.H. Idris et. al. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta. Pola 
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latihan yang dijumpai pada buku paket itu pada umumnya hanya pola latihan 
pemahaman isi bacaan. Siswa diharapkan dapat menjawab pertanyaan menge­

nai pemahaman isi bacaan yang disediakan mengiringi teks bacaan dalam bu­
ku itu. Latihan membuat kerangka bacaan dijumpai pada jilid Ill. Ragam 
membaca lain, seperti membaca indah, membaca pustaka, membaca kritis, 
membaca cepat, dan membaca dengan menggunakan kamus tidak dijumpai 
dalam buku paket itu. 

Aspek kemampuan membaca yang diiringi dengan aspek linguistik da­
lam GBPP tidak terlihat dalam buku paket SMTP yang dipakai oleh SMTP 
negeri dan swasta di Kotamadya Pekanbaru. Bahkan, madrasah tsanawiyah 
Pekanbaru menetapkan buku paket SMTP sebagai buku pegangan pengajaran 
bahasa Indonesia. 

Dapat disimpulkan bahwa pola latihan kemampuan membaca dalam 
buku paket, yang digunakan sebagai buku pegangan di SMTP dan madrasah 
tsanawiyah Kotamadya Pekanbaru, tidak mungkin dapat memenuhi tuntutan 
TK dan TIU dalam silabus pengajaran membaca Kurikulum SMTP 1975 dan 
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976. Apalagi kalau guru tidak melengkapi­
nya dengan bahan pengajaran dan pola latihan yang disediakannya sendiri . 

3.1 .2 Metode 

Metode yang digunakan dalam menyampaikan bahan pengajaran mem­
baca melalui sistem instruksional yang dijabarkan dalam bentuk perencanaan 
pengajaran Satuan Pe/ajaran adalah metode ceramah, metode tugas, metode 
tanya jawab, dan metode diskusi. 

Metode ceramah digunakan untuk memberikan informasi, petunjuk, 
langkah-langkah, dan teknik membaca yang intensif kepada siswa . Misalnya, 
untuk melaksanakan membaca teknik guru menggunakan metode ceramah 
untuk menyampaikan informasi tentang cara-cara membaca, sikap membaca , 
suara pada waktu membaca teknik. Untuk membaca dalam hati, membaca 
indah, dan membaca pustaka diperlukan juga metode ceramah, misalnya 
cara untuk menyampaikan informasi, petunjuk, dan langkah-langkah dalam 
rangka melaksanakan kegiatan membaca itu. 

Metode tugas digunakan oleh guru untuk ragam membaca dalam hati, 
membaca sastra, dan membaca indah yang umumnya dipakai dalam pola 
latihan pekerjaan rumah. 
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Metode tanya jawab digunakan oleh guru untuk membimbing siswa 
mendapatkan kesimpulan terhadap suatu bahan bacaan, menganalisis cipta 
sastra, menjawab pertanyaan, dan memahami isi bacaan. 

Metode diskusi digunakan oleh guru untuk tugas menganalisis suatu 
bahan bacaan dalam rangka melakukan kegiatan ragam membaca kritis. 
Analisis bacaan lebih mudah dikembangkan oleh siswa melalui diskusi kelas 
atau diskusi kelompok. 

Penggunaan berbagai met ode. di atas disampaikan dalam la po ran ini se­
bagai jawaban para responden (lebih dari 50% guru bahasa Indonesia) terha­
dap daftar wawancara yang diajukan dalam penelitian ini. Tampaknya keem­
pat metode itulah yang sering digunakan oleh guru SMTP Kotaniadya Pekan­
baru dalam melakukan pengajaran membaca. 

3.1.3 Media/A/at Bantu 

Yang dimaksud dengan media adalah bahan penunjang untuk setiap ke­
giatan secara umum, yang dapat memberikan secara efektif keterangan dan 
gambaran yang jelas dari isi bidang studi kepada siswa. Media dapat berben­
tuk bahan cetak, alat bantu pandang dengar, gambar, dan alat peraga lainnya. 

Alat bantu merupakan bagian dari media yang besar sekali manfaatnya 
bagi pengajaran bahasa. Demikian pula untuk pengajaran membaca. 

Alat bantu yang dapat digunakan dalam pengajaran membaca itu antara 
Jain papan tulis, majalah dinding(bulletin board), papan flanel (flannel board), 
papan magnetik (magnetic board), proyektor, grafik, kartu-kartu, dan labo­
ratorium bahasa. 

Apabila kita perhatikan jawaban responden guru terhadap daftar 
wawancara, tampaknya mereka pada umwnnya menyatakan bahwa sekolah 
belum memiliki media untuk mengajarkan membaca (80%). 

3 .1.4 Evaluasi Pengajaran Membaca 

Peranan evaluasi dalam pengajaran sangat penting dan mesti selalu 
dilaksanakan. Kegiatan balajar-mengajar tidak pernah melalaikan hal itu. 
Pengajaran membaca juga melaksanakannya. Jawaban responden atas daftar 
wawancara dalam peneli.tian ini juga menyatakan bahwa evaluasi dalam pe­
ngajaran membaca tidak pernah ditinggalkan. Untuk membaca teknis, aspek 
yang dinilai adalah sikap membaca, parnanfaatan tanda baca, intonasi, te­
karum, dan ketepatan mengucapkan kata dalam bacaan. Untuk membaca 
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indah aspek-aspek yang dinilai adalah aspek intonasi, kejelasan pengucapan, 
dan penjiwaan atau penampilan. Untuk membaca dalam hati aspek-aspek 
yang dinilai adalah aspek pembahasan isi bacaan melalui pertanyaan-perta­
nyaan yang disampaikan secara tertulis dan secara lisan. Dalam kegiatan ini 
faktor waktu selalu diperhatikan. Waktu yang diperlukan ditetapkan oleh 
guru sesuai dengan tingkat kesukaran bacaan dan banyaknya bahan bacaan. 
Pertanyaan itu ad~ kalanya disusun dalam bentuk tes objektif, baik dalam 
bentuk pilihan ganda maupun benar-salah. 

Dari jawaban responden terhadap daftar wawancara , dapat pula di­
simpulkan bahwa nilai kemampuan membaca siswa selalu dinyatakan dengan 
angka 1 - 10. 

3.1.5 Alokasi Waktu 

Pada perinsipnya membaca itu merupakan suatu keterampilan. Oleh 
karena itu , hasil perbuatan membaca atau pengajaran membaca menghen­
daki banyak latihan yang terarah. Makin banyak latihan makin terwujudlah 
kemampuan membaca itu. 

Alokasi waktu yang disediakan untuk kemampuan membaca di SM1P 
menurut GBPP bahasa Indonesia Kurikulum SMTP 1975 tercatat untuk 
kelas I, II, dan III masing-masing 40 jam setiap semester. Jumlah jam pela­
jaran bahasa Indonesia untuk kelas I dan II masing-masing sebanyak 5 jam, 
dan kelas III sebanyak 4 jam. Jadi, alokasi waktu aspek pengajaran mem-

baca untuk kelas I dan II setiap minggu ialah ~ x 5 jam = 2 jam. 
100 

Kelas III 40 . x 4 jam = 2 jam 
80 

Alokasi waktu pengajaran bahasa Indonesia pada madrasah tsanawiyah 
menurut GBPP Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976 tercatat masing­
masing kelas I, II, dan III 76 iam. Jumlan jam pelajaran bahasa Indonesia 
masing-masing kelas I, II, dan III 4 jam seminggu. Menurut GBPP, alokasi 
waktu . antara aspek reseptif dan as-pek procuktif, yakni 50% : 50 % (Pro­
yek Pengembangan Sistem Pendidikan Agama, 1980 :10). Jadi, alokasi waktu 
untuk aspek pengajaran membaca dan menulis sebagai aspek reseptif untuk 
kelas I, II, dan III setiap minggu ialah 50 % x 76 x 4 jam = 2 jam. Khusus 
untuk pengajaran baca .sekurang-kurangnya 1 jam seminggu. 

Apabila kita perhatikan jawaban responden ternyata alokasi waktu 
untuK: membaca yang dilaksanakan SMTP dan madrasah tsanawiyah Kota-
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madya Pekanbaru kebanyakan sesuai dengan alokasi waktu pada GBPP di 
kedua sekolah itu. Pada SMTP 2 jam seminggu dan pada madrasah tsanawiyah 
1 jam seminggu. 

3 .1.6 Hambatan-hambatan Pelakso.naan Pengajaran Membaca 

Pelaksanaan pengajaran membaca dapat berlangsung dengan baik 
apabila ditunjang oleh berbagai faktor, antara lain faktor guru, murid, 
media, metode, kurikulum, dan kondisi. Sebaliknya, apabila faktor-faktor 
itu tidak menyokong, maka pelaksanaan- pengajaran membaca itu tentu ber­
jalan tidak baik. Faktor-faktor penghambat yang berhasil dikumpulkan 
terutama dari responden guru dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1) Guru 

(a) 

{b) 

Pada beberapa sekolah, terutama sekolah swasta, guru yang menga­
jarkan bidang studi bahasa Indonesia bukan guru bidang studi 
bahasa. 

Karena waktu guru sangat terbatas, mereka banyak mengambil 
tugas di Juar "sekolah sehingga bimbingan yang intensif terhadap 
murid kurang mendapat perhatian. 

2)Murid 

(a) Bimbingan terhadap murid SMTP yang berasal dari SD yang tidak 
sama sukar dilaksanakan dengan baik. 

{b) 

(c) 

Minat siswa terutama untuk membaca kurang. 

Orang tua murid kurang membantu menumbuhkan minat membaca 
pada siswa. 

3) K urikulum 

Silabus pengajaran membaca dalam GBPP kurang sistematis. 

4)Media 

(a) 

{b) 

(c) 

Buku paket tidak sejalan dengan silabus pengajaran membaca. 

Jumlah buku kurang memadai. 

Media lain boleh dikatakan sangat terbatas. 

5) Situasi 

(a) Kondisi ruangan.kurang baik, panas, dan sempit. 
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(b) waktu belajar banyak dilaksanakan siang hari sehingga suasana 
belajar kurang baik. 

(c) Jumlah murid terlalu banyak (ada yang mencapai 50 orang) sehingga 
pelaksanaan belajar kurang lancar. 

3 .2 Pelaksanaan Pengajaran Menulis 

Dalam bagian ini diurailcin hasil analisa data tentang pelaksanaan 
pengajaran menulis (mengarang) pada SMTP dan madrasah tsanawiyah Kota­
madya Pekanbaru . Topik-topik yang akan dideskripsikan adalah pola latihan 
pengajaran menulis, metode, media, evaluasi pengajaran menulis, dan ham­
batan-hambatan pengajaran menulis. 

3 .2.1 Pola-po/a Latihan Pengajaran Menulis 

Untuk mencapai kemampuan menulis ada bermacam-macam bentuk 
karangan, misalnya eksposisi, narasi, deskripsi, dan argumentasi diperlukan 
berbagai kemampuan. Kemampuan itu dinamakan mekanika mengarang 
(Brewton, 1962). 

Setiap penulis yang mampu hendaknya memiliki mekanika menga­
rang dan berkempuan mengembangkan ide. Untuk mencapai kemampuan 
itu setiap orang harus sering berlatih dengan berbagai macam pola latihan. 
l.atihan yang kontinu dan terarah mempercepat seseorang pandai menulis 
komposisi (Lubis, 1982:2). 

Mekanika menulis (mengarang) itu meliputi banyak kemampuan, 
antara lain : 

a) kemampuan memilih dan membatasi topik atau gagasan; 

b) menentukan tema dan tujuan; 

c) menetapkan judul ; 

d) menyusun kerangka karangan; 

e) memilih ide yang relevan dengan tema; 

f) menata paragraf yang baik (keutuhan, koheren, runtut, dan pengem-
bangan); 

g) menggunakan bahasa efektif; 

h) memilih kata yang tepat; 

i) menggunakan kalimat yang efektif; 
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j) menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat ; 

k) merevisi kesalahan bahasa dan tanda baca; dan 

1) mengembangakan ide. 

Untuk mencapai kemampuan mengembangkan isi karangan yang ber· 
asal dari sumber ide dapat dicapai dengan berbagai kegiatan, antara lain: 

a) latihan menambah pengalaman dengan banyak me1ihat dan kritis mende­
ngar; 

b) membaca untuk memperkaya sumber tema ; 

c) memperhatikan, mengamati, dan meneliti sesuatu yang ada dan yang 
terjadi di sekitar kita; 

d) Mengembangkan daya khayal dengan berlatih menulis, membaca, dan 
menyimak; 

e) melaksanakan diskusi, tanyajawab, dan debat . 

Latihan mekanika menulis dan latihan mengembangkan ide di atas 
hendaknya menjadi objek kegiatan dalam pengajaran menulis. Murid di· 
arahkan dan dibimbing menguasai kemampuan itu dengan berbagai latihan 
tahap demi tahap . Kegiatan mengarang bukan sekadar menyuruh murid 
mengarang dengan cara guru menyediakan judul di papan tulis. Dengan cara 
ini, murid akan merasa bosan dan dapat mematikan minat mengarang, apa· 
bila mereka disuruh terns bergulat dengan judul itu tanpa diberi mekanika 
mengarang dan kemampuan mengembangkan ide itu. 

Kemampuan itu berangsur-angsur akan menjadi milik murid dan akhir· 
nya dia akan mampu menulis sebuah komposisi secara utuh melalui bimbing­
an gurunya . 

Apa yang dilakukan di SMTP Kotamadya Pekanbaru dalam melaksana­
kan aspek menulis di sekolahnya? Darijawaban wawancara yang diajukan ke · 
pada responden, di bawah ini akan dideskripsikan satu persatu pola latihan 
pengajaran menulis, baik pada SMTP maupun pada madrasah tsanawiyah 
Kotamadya Pekanbaru. ' 

(1) Latihan menggunakan ejaan, siswa dibimbing dan disuruh memperbaiki 
kesalahan ejaan pada teks yang salah ejaannya. Di samping itu, siswa 
mengikuti dikte yang penekanan latihannya pada penggunaan ejaan. 
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(2) Latihan mengembangkan paragraf; siswa dibimbing mengembangkan 
paragraf dengan menggunakan kalimat utama yang ditentukan sebelum­
nya . 

(3) Latihan menyusun kerangka karangan ; siswa dibimbing menyusun 
kerangka karangan untuk karangan beberapa paragraf. 

(4) Latihan menata paragraf; siswa dibimbing membuat paragraf dengan 
memperhatikan koherensi kalimat dalam paragraf itu. 

(5) Latihan mengembangkan paragraf dengan memggunakan pikiran utama . 

(6) Lati.han mengamati alam sekitar. Hasil pengamatannya itu dituangkan 
oleh siswa dalam sebuah laporan dengan memperoleh bimbingan dari 
guru. 

(7) Membetulkan bahasa yang salah; siswa dibimbing membetulkan pema­
kaian kata dan bahasa yang salah dalam teks. 

(8) Latihan merevisi kesalahan bahasa, ejaan, dan isi dalam paragraf. 

(9) Latihan menyusun kerangka bacaan ; siswa ditugaskan membuat ke­
rangka bacaan yang tersusun dalam bentuk pikiran utama dan pikiran 
tambahan. Dalam ha! ini peranan guru sebagai pembimbing sangat 
diperlukan. 

(10) Menulis karangan seutuhnya ; siswa disuruh menulis karangan dengan 
pedoman sebuah tema . 

(11) Latihan menulis puisi ; siswa disuruh menulis puisi, misalnya pantun. 
Sebelumnya tentu bentuk pantun ini sudah diperkenalkan kepada 
siswa. 

(12) Latihan membuat surat , siswa dibimbing dan disuruh membuat surat 
sesuai dengan tata susunan surat. Di SMTP bentuk surat yang menjadi 
perhatian adalah surat pribadi. 

(13) Majalah dinding; media majalah dinding dipakai sebagai wadah untuk 
menyebarluaskan hasil karangan siswa terutama karangan yang terbaik 
di kelas. 

Beberapa SMTP sebagai sampel mengikuti pola latihan menulis yang 
terdapat dalam buku paket . Pada umumnya pola latihan dalam buku paket 
sejalan dengan pola latihan yang dikemukakan di a tas. 
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Pada buku paket jilid I dijumpai pula latihan pengajaran mengarang, 
antara lain latihan penggunaan tanda baca atau ejaan, penggunaan kalimat 
efektif, paragraf dan pengembangannya, pengembangan sumber tema, latihan 
surat menyurat, latihan menentukan pikiran utama dan pikiran penjelas da­
lam pariigraf, latihan menata jenis paragraf seperti paragraf tanpa kalimat 
utama, paragraf deduktif, dan paragraf induktif. 

Selain dari pola latihan seperti pada buku I, pada buku II dijumpai pola 
latihan menyusun kerangka karangan, latihan menulis bentuk surat resmi, dan 
membuat bentuk karangan seutuhnya dengan tema tertentu. 

Pada buku III selain terdapat pola latihan buku I dan II, dijumpai pola 
latihan pengembangan sumber tema dari pengamatan, pendapat, pengalaman, 
dan imaginasi. Pola latihan pengembangan sumber tema itu, antara lain pe­
ngertian tema, membatasi tema, memperkaya sumber tema dari pengalaman, 
pengamatan, pendapat dan imaginasi, buku harian sebagai sumber tema, 
latihan penyusunan jenis karangan eksposisi, narasi, deskripsi, dan argumen­
tasi. 

Setelah meneliti pola latihan kemampuan menulis dalam buku paket 
dapatlah disimpulkan bahwa pola latihan seperti itu sejalan dengan tuntutan 
prinsip pengajaran menulis. Apabila benar-benar dilaksanakan oleh guru, 
pengajaran aspek menulis akan mencapai tujuannya dengan baik. Siswa akan 
memiliki kepandaian menulis dan akhirnya mereka akan mampu menulis. 

3.2.2 Metode 

Dalam melaksanakan pengajaran menulis di SMTP, guru menggunakan 
berbagai metode, antara lain metode pemberian tugas, metode ceramah, dis­
kusi, dan tanya jawab. 

Metode ceramah dipakai untuk menyampaikan informasi, petunjuk, 
bagaimana langkah menata paragraf, menyusun kerangka karangan, kerangka 
bacaan, dan sebagainya. Biasanya metode ceramah ini selalu diiringi oleh con­
toh dalam kartu-kartu a tau tulisan-tulisan di papan tulis. 

Metode pemberian tugas dipakai oleh guru untuk memberi bimbingan 
kemampuan menulis kepada inurid, antara lain menulis paragraf, karangan 
seutuhnya, kerangka karangan, kerangka bacaan. Guru memberikan tugas, 
siswa menge1jakannya. 

Metode diskusi dipaka~ oleh guru untuk memberi bimbingan kepada 
siswa untuk menentukan pikiran utama, pikiran penjelas, kalirnat utama, ka­
limat penjelas, ragam paragraf, ragam komposisi, dan sebagainya. 
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Metode tanya jawab dipakai oleh guru untuk -memberi bimbingan ke­
pada siswa untuk memahami segala bentuk pokok bahasan aspek kemam­
puan menulis. 

Pemakaian metode-metode di atas disebutkan dalam laporan ini sebagai 
jawaban para responden guru bahasa Indonesia terhadap wawancara yang 
diajukan dalam penelitian ini. Keempat metode inilah yang sering dipakai 
oleh guru SMTP Kotamadya Pekanbaru dalam melaksanakan pengajaran menu­
lis. 

3.2.3 Media/AW.t Bantu 

Seperti yan~ disampaikan pada uraian terdahulu, jawaban terhadap 
wawancara dalam hal penggunaan media pada pelaksanaan pengajaran menu­
lis ini tidak berbeda dengan pengajaran membaca. Pada umumnya guru-guru 
bahasa Indonesia belum biasa menggunakan media untuk kepentingan penga­
jaran kemampuan menulis. Jawaban yang terpancing dari responden, hal ini 
tidak disadarinya , menunjukkan bahwa media majalah dinding digunakan 
untuk memupuk dan menggairahkan minat menulis pada siswa SMTP. 

3 .2.4 Evaluasi Pengajaran Menu/is 

Pengajaran menulis juga tidak meninggalkan evaluasi. Evaluasi menjadi 
salah satu program penting dalam kegiatan mengarang. Pada umumnya res­
ponden mengoreksi karangan murid dalam waktu singkat. Apabila guru agak 
lambat memeriksa karangan murid, mereka selalu mendapat desakan dari 
murid-muridnya . Kemudian, kesalahan dan kebaikan dalam karangan murid 
selalu dibicarakan guru bersama-sama dengan murid ketika mengembalikan 
karangan . 

Dari jawaban wawancara responden dapat dijelaskan bahwa aspek yang 
dinilai dalam karangan siswa terdiri dari : 

1) teknik penulisan: struktur komposisi, kesesuaian dengan jenis karangan, 
dan penataan paragraf; 

2) ta ta bahasa: penggunaan bahasa sesuai dengan ta ta bahasa Indonesia 
yang lazim dalam bahasa Indonesia ; 

3) tanda baca/ejaan penggunaan tanda baca dan ejaan yang sesuai dengan 
kaidah ejaan resmi bahasa Indonesia; 

4) bahasa karangan : pemakaian kata , kalimat yang tepat yang serasi de­
nganjenis karangan, dan pengunaan bahasa efektif; dan 
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5) isi: pengungkapan ide dalam karangan sesuai dengan tema karangan. 

Kemudian responden umumnya menjelaskan bahwa nilai hasil karangan 
siswa SMTP Kotamadya Pekanbaru selalu dinyatakan dengan angka 1--80. 

3.2.5 Alokasi Waktu 

Alokasi waktu yang disediakan pada SM1P menurut GBSP bahasa In­
donesia Kurikulum SM1P 1975 tercatat untuk kelas I dan II masing-masing 
40 jam dan kelas III 10 jam setiap semester. Jumlah jam pelajaran bahasa 
Indonesia untuk kelas I dan II setiap semester 100 jam dan kelas III 80 jam. 
Kemudian, jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia setiap minggu untuk kelas 
I dan II masing-masing 5 jam dan kelas III 4 jam. Jadi, alokasi waktu aspek 
pengajaran menulis untuk kelas I dan II di SM1P semesternya~ x 5 jam= 

100 
2 jam. Untuk kelas III.!.Q x 4 jam = ~jam a tau 1 jam dua minggu. 

80 

Alokasi waktu pengajaran bahasa Indonesia yang disediakan menurut 
GBPP Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976 pada madrasah tsanawiyah ter­
catat masing-masing kelas I, II, dan III 76 jam untuk satu semester. Jumlah 
jam pelajaran bahasa Indonesia masing-masing untuk kelas I, II, dan III 4 jam 
seminggu. Seperti dijelaskan pada uraian terdahulu menurut GBPP, alokasi 
waktu antara aspek reseptif dan aspek produktif ialah 50%:50%. Jadi, alokasi 
waktu untuk aspek pengajaran menulis dan wicara sebagai aspek produktif 
untuk kelas I, II, dan III setiap minggu ialah 50% x 76 x 4 jam= 2 jam. Khu­
sus untuk pengajaran menulis sekurang-kurangnya 1 jam seminggu. 

Apabila kita perhatikan jawaban responden ternyata alokasi waktu un­
tuk pengajaran menulis di SM1P kebanyakan tidak sesuai dengan alokasi wak­
tu pad a GBPP, yaitu 60% dari responden mengatakan bahwa pada SMTP Kota­
madya Pekanbaru pelaksanaan pengajaran menulis dilaksanakan 1 jam seming­
gu. Hal ini tidak sesuai dengan alokasi waktu menurut GBPP SMTP yang me­
nurut pengajaran menulis di kelas I dan II semestinya dilaksanakan 2 jam 
pelajaran seminggu dan di kelas III satu jam untuk dua minggu. Sebaliknya 
pada Madrasah Tsanawiyah, responden (100%) mengatakan bahwa alokasi 
waktu pengajaran menulis yang dilaksanakan sesuai dengan yang tercantum 
pada GBPP sekolah itu, yaitu l jam seminggu. 
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3.2.6 Hambatan dalam Pelaksanaan Pengajaran Menu/is 

Setelah memperhatikan jawaban wawancara para responden guru, ter­
simpullah beberapa hambatan dalam pelaksanaan pengajaran menulis pada 
SMTP Kotamadya Pekanbaru sebagai berikut. 

I) Guru 

(a) Waktu untuk mengoreksi karangan siswa sangat kurang karena 
beban tugas lain. Hal ini menyebabkan kreativitas mengaranp 
siswa ber kurang. 

(b) Ada di antara guru yang belum begitu mampu a tau terampil 
menulis sehingga kurang mampu pula memberi contoh. 

(c) Cara menilai karangan siswa masih belum begitu objektif. 

2) Murid 

Minat murid kurang untuk pelajaran menulis. 

3) Kurikulum 
Alokasi waktu aspek pengajaran menulis yang tersedia pada GBPP tidak 
sesuai dengan tujuan pengajaran menulis. 

4) Media 
(a) Buku perpustakaan sebagai alat penunjang kemampuan menulis 

sangat kurang. 

(b) Alat peraga untuk pengajaran keterampilan menulis tidak ada. 

5) Situasi 
(a) Jumlah murid sekelas terlalu banyak sehingga pelaksanaan menu­

lis kurang la near. 

(b) Kondisi ruangan kurang baik (sempit, panas ). 

3.2.7 Sikap dan Beban Tugas Guru 

Penelitian sikap guru bahasa Indonesia terhadap Kurikulum SMTP 1975 
dan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976 yang dihubungkan dengan 
beban tugasnya sehari-hari diperlihatkan pada laporan ini berguna un­
tuk meninjau sikap guru itu terhadap kurikulum yang berlaku di seko­
lahnya. Sikap ini mungkin akan dipengaruhi oleh beban tugasnya sehari­
hari. Dengan memiliki sikap positif terhadap kurikulum, guru akan me­
laksanakan pengajaran sesuai dengan tujuan pengajaran yang tercantum 
dalam kurikulum itu. 
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Deskripsi tentang sikap' terhadap Kurikulum 1975 dan behan tugas sc­
hari-hari disimpulkan dari hasil analisis instrumen (angket) mengenai sikap 
terhadap Kurikulum 1975 (Lampiran 1) dan mengenai hehan tugas sehari­
hari (Lampiran 2). Kriteria sikap terhadap Kurikulum 1975 ditentukan atas 
3 macam sikap, yaitu sikap setuju (disingkat S), sikap ragu-ragu (disingkat R), 
dan sikap tidak setuju (disingkat TS). Penetapan kriteria responden didasar­
kan atas jawaban yang diherikannya. Jika pilihanjawaban angket I dan 2, di­
tetapkan kriteria TS (tidak setuju), angka 3 kriteria R (ragu-ragu), dan angka 
4 dan 5 kriteria S (setuju). Angka akhir ditetapkan dari jumlah tiap-tiap 
hutir masalah kemudian dibagi dengan jumlah hutir masalah (18 ). 

Beban tugas sehari-hari ditentukan atas 3 kriteria, yaitu beban tugas 
berat (disingkat B), beban tugas sedang (disingka t S), dan hehan tugas ringan 
(disingkat R). Penentuan kriteria B, S, dan R didasarkan atasjawaban respon­
den terhadap butir-hutir instrumen be ban tugas. Yang lebih menentukan ada­
lah hutir no. 4 dan diheri bobot yang lehih hesar. Kriteria ringan (R) berada 
pada rentangan beban tugas 5--15 jam seminggu, kriteria sedang (S) herada 
pada rentang 16--24 jam seminggu, dan kriteria berat (b) herada pada ren­
tangan 25 jam lehih serninggu. 

Analisis selanjutnya akan dihandingkan antara kedua aspek kejadian 
sikap terhadap kurikulurn dan behan tugas guru. Adakah kedua aspek itu 
saling mernpengaruhi dalam penelitian ini? Perhandingan ini dilakukan menu­
rut Contingency table, rnaksudnya dua aspek kejadian yang terjadi hersarnaan 
dapat saling rnernpengaruhi. Perhandingan kedua aspek itu disajikan pada Ta­
hel 3 dan Tahel 4 herikut ini. 

Analisis data tentang heban tugas guru sehari-hari ditentukan persenta-
senya sehagai herikut. 

Behan tugas ringan (R) sebanyak 9 orang 30%. 

Be ban tugas sedang (S) sehanyak 5 orang 25%. 

Behan tugas berat (B) sehanyak 9 orang 45%. 

Analisis data tentang sikap terhadap Kurikulum 1975 ditentukan per-
sentasenya sebagai berikut. 

Sikap setuju (S) sehanyak 9 orang 45%. 

Sikap ragu-ragu (R) sebanyak 9 orang 45%. 

Sikap tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang 10%. 
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Penyebaran kriteria beban tugas dan sikap guru terhadap Kurikulum 
1975 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

TABEL 3 

No . Urut 
Resp on den 

I. 

2. 
..). 

4 . 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13 . 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

PENYEBARAN BEBAN TUGAS DAN SIKAP 
GURU TERHADAP KURIKULUM 1975 

Sikap Guru terhadap 
Beban Tugas Guru Kurikulum 1975 

R TS 

R TS 

R s 
s s 
s s 
B R 

B R 

B R 

B s 
B s 
B s 
B R 

s s 
B R 

s R 

B R 

R s 
R s 
s R 

R R 

I 
I 
I 

I 
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Dari Tabel 3 di atas dapat dibaca bahwa responden yang beban tugas­
nya R menyatakan bersikap S sebanyak 3 orang {15%), bersikap R sebanyak 
1 orang (5%), dan bersikap TS sebanyak 2 orang (10%). Responden yang 
beban tugasnya S menyatakan bersikap S sebanyak 3 orang (15%), bersikap 
R sebanyak 2 orang (10%), dan bersikap TS tidak ada. Responden yang be ban 
tugasnya B menyatakan bersikap S sebanyak 3 orang (15%), bersikap R se­
banyak 6 orang (30%), dan bersikap TS tidak ada . Agar lebih jelas kepada 
kita, baiklah kita perhatikan Tabel 4 di bawah ini. 

T ABEL 4 CONTINGENCY TABLE BEBAN TUGAS GURU 
DENG AN SIKAP TERHADAP KURIKULUM 197 5 

~ s R TS JUMLAH 
s 

u 

R 15% 5% 10% 30% 

s 15% 10% - 25% 

B 15% 30% - 45% 

Jumlah 45% 45% 10% 

Kalau kita perhatikan Tabel 4 di atas jelaslah kepada kita bahwa beban 
tugas guru sehari-hari ticiak berpengaruh langsung kepada sikapnya terhadap 
Kurikulum 1975. Guru yang beban tugasnya ringan (R), malahan ada yang 
bersikap tidak setuju 10% dan yang setuju 15%. Guru yang beban tugasnya 
berat (B) menunjukkan sikap setuju 15% dan yang ragu-ragu (R) sampai men­
capai 30%. Guru yang beban tugasnya sedang (S) menunjukkan sikap setuju 
(S) 15% dan ragu-ragu (R) 10%. Jadi , tampaknya guru yang beban tugasnya 
berat dan sedang bersikap positif terhadap Kurikulum 1975 daripada guru 
yang beban tugasnya ringan . 



BAB N KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta kesimpulan­
kesimpulan yang diperoleh, dapatlah dikemukakan bahwa kesimpulan­
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penelitian atau analisis data ternyata bahwa SMTP 
Negeri dan Swasta, melaksanakan pengajaran membaca dan menulis berda­
sarkan Kurikulum SMTP 1975 dan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976 
dalam pelaksanaannya pun sejalan dengan silabus kurikulum itu. Dalam hal 
ini,jelaslah bahwa hipotesis (1) terbukti dalam penelitian ini. 

Pengajarai:i membaca dan menulis di SMTP Kotamadya Pekanbaru 
sudah dapat dikatakan baik karena sekolah-sekolah itu sudah melaksanakan 
pengajaran membaca dan menulis menurut silabus kurikulum sekolahnya 
dan juga telah sesuai dengan landasan teori pengajaran membaca dan menulis. 
Dalam ha! ini hipotesis (2) dapat pula dibuktikan. 

Dalam latihan terbukti bahwa pola latihan pengajaran membaca dan 
menulis, baik SMTP maupun madrasah tsanawiyah Kotamadya Pekanbaru, 
dilaksanakan oleh semua guru sejalan dengan tuntutan tujuan dan bahan 
latihan pada kurikvlum. 

Selanjutnya, pola latihan pengajaran menulis dalam buku paket boleh 
dinyatakan sejalan dengan GBPP kedua jenis sekolah itu, tetapi untuk penga-
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jaran membaca ternyata terjadi sebaliknya. Pola latihan membaca dalam buku 
paket hanya sekedar mengajukan pertanyaan pemahaman isi untuk kegiatan 
membaca dalam hati. Ragam membaca yang lain tidak mendapat perhatian . 

Beban tugas guru dalam melaksanakan pengajaran membaca dan menu­
lis berdasarkan Kurikulum SMTP 1975 dan Kurikulum madrasah tsanawiyah 
1976 tidak berpengaruh kepada sikapnya terhadap kurikulum itu. Jadi, hipo­
tesis (3) dalam penelitian ini tidak dapat dibuktikan. 

Dapat pula disimpulkan bahwa Kurikulum SMTP 1975 dan Kurikulum 
Madrasah Tsanawiyah 1976 itu sudah cukup baik untuk mencapai tujuan 
menghasilkan siswa menjadi mampu membaca dan menulis , apabila guru 
benar-benar melaksanakan kedua aspek pengajaran itu sesuai dengan tuntut­
an silabus kurikulum dan teori pengajaran membaca dan menulis. 

4.2 Saran 

Buku paket SMTP disarankan supaya direvisi karena bahan pengajaran 
dan pola latihan pengajaran membaca yang terdapat di dalamnya tidak se­
suai dengan silabus Kurikulum SMTP 1975 dan silabus Kurikulum Madra­
sah Tsanawiyah 1976. 

Guru hendaknya lebih kreatif menggunakan media/alat bantu penga­
jaran membaca dan menulis karena media itu sudah jelas menimbulkan efek­
tivitas dalam interaksi belajar mengajar. 
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LAMPIRAN 1 

SlKAP TERHADAP KURIKULUM 1975 

Bagaimanakah sikap Anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut 
berkenaan dengan Kurikulum 1975? Nyatakanlah sikap Anda itu dengan 
melingkari angka 1, 2 , 3, 4 , atau 5. 

1. = setuju sekali 

2 = agak setuju 

3 = setuju 

4 kurang setuju 

~ tidak setuju sama sekali . 

I . Menurut penglihatan saya Kurikulum 1975 tidak ada bedanya dengan 
kurikulum sebelurnnya . 
1 2 3 4 5 

2. Bagi saya Kurikulum 1975 terlalu ideal , yakni ingin mencapai tujuan 
yang muluk dengan waktu dan peralatan yang terbatas. 
I 2 3 4 5 

3. Kurikulum 1975 sangat memberatkan tugas guru. 
I 2 3 4 5 
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4. Kurikulum 1975 hanya bermanfaat bagi guru baru dan tidak berman­
faat bagi guru yang sudah berpengalaman. 
1 2 3 4 5 

5. Kurikulum 1975 terlampau menjelmiat dengan ha! yang kurang pen ting 
jadi yang penting terabaikan. 
1 2 3 4 5 

6. Kurikulum 1975 betul-betul memberikan pengarahan kepada guru da­
lam merencanakan pengajran. 

2 3 4 5 

7. Kurikulum 1975 betul-betul menantang saya untuk aktif berkreatif da­
lam mengajar. 
1 2 3 4 5 

8. Banyak ha! baru yang bermanfaat bagi saya sebagai guru demi melaksa­
nakan Kurikulum 1975. 

1 2 3 4 5 

9. Dalam mengajarkan keterampilan menulis kepada anak didik di SMTP/ 
SMTA, Kurikulum 1975 tidak ada kelebihannya dari kurikulum pada 
masa sebelumnya. 
1 2 3 4 5 

10. Apabila Kurikulum 1975 dilaksanakan sebagaimana mestinya pastilah 
prestasi belajar anak didik akan meningkat. 
1 2 3 4 5 

11. Kalau disuruh memilih antara Kurikulum 1975 dengan kurikulum pada 
masa sebelumnya, saya akan memilih Kurikulum 1975 . 
1 2 3 4 5 

12. Betapapun banyaknya waktu dengan tenaga yang harus dicurahkan 
untuk dapat melaksanakan ketentuan yang digariskan dalam Kurikulum 
1975, saya akan tetap berusaha melaksanakannya dengan sebaik-baik­
nya . 

2 3 4 5 
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13. Yang penting bagi saya melaksanakan Kurikulum 1975 ini bukan untuk 
meningkatkan prestasi beajar anak didik, tetapi hanya memenuhl in­
struksi pelaksanaan kurikulum itu. 
1 2 3 4 5 

14. Sebenarnya saya enggan melaksanakan Kurikulum 1975 ini, kecuali 
apabila tidak diharuskan membuat satuan pelajaran. 

2 3 4 5 

15. Membandingkan antara hasil yang dicapai dengan Kurikulum 1975 

ini dan tugas melaksanakan kurikulum itu, dapat dikatak-an bahwa Kuri­
kulum 197 S ini tidak efisien. 

2 3 4 5 

16. Berhubung saya belum melaksanakan Kurikulum 1975 ini sebagaima­
na mestinya-saya belum benar-benar mengerti seluk-beluk kuriku­
lum itu-saya bersedia mempelajarinya dan menerima bimbingan se­
perlunya. 
1 2 3 4 5 

17. Penataran atau bimbingan untuk meningkatkan kualitas penerapan 
Kurikulum 1975 masih diperlukan. 
1 2 3 4 5 

18. Segelintir masyarakat mengatakan bahwa Kurikulum 1975 tidak mam­
pu menaikkan prestasi belajar anak didik. 
1 2 3 4 5 



LAMPIRAN 2 

BEBAN TUGAS SEHARI- HARI 

1. Kenapa Anda memilih bidang studi bahasa Indonesia sebagai mata 
ajaran di sekolah ini? 

A. karena sesuai dengan keahlian/pendidikan saya 
B. karena walaupun tidak sesuai dengan keahlian/pendidikan saya , saya 

menaruh minat yang besar terhadap bahasa lncl.,nesia . 
C. karena terpaksa --tidak ada guru lain yang mengajarkannya 
D. Lain-lain (sebutkan) ... . ..... . .. . ... . . . ... . ... . .... . 

2. Di samping ·mengajarkan bidang studi bahasa Indonesia berapa jenis 
bidang studi yang Anda ajarkan? 
A. satu jenis bidang studi 
B. dua jenis bidang studi 
C. tiga jenis bidang studi 
D. empat atau lebih bidang studi 

3. Bagaimana jadwal Anda mengajar di sekolah ini? 
A. pagi saja 
B. sore saja 
C. pagi dan sore 
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4 . Mohon perinci tugas mengajar Anda di sekolah ini sebagai berikut. 
Kelas I (seluruhnya) jam dengan Uumlah) bidang 
studi. 
Kelas II (seluruhnya) jam dengan Qwnlah) bidang 
studi. 
Kelas III (seluruhnya) jam dengan Qumlah) bidang 
studi. 

5. Di samping tugas mengajar ini apakah Anda juga memangku jabatan 
lain di sekolah ini? 
A. Ya. 
B. Tidak. 

6 Bilajawaban Anda 'ya', tugas sebagai apa? 

A. Wali kelas 
B. pembantu kepala sekolah dalam bidang tertentu 
C. keduanya (A) dan (B) 

7. Bera pa jamkah rata·rata seminggu Anda pakai untuk melaksanakan 
tugas ini? -- jam. 

8. Berapa jamkah rata-rata seminggu Anda pergunakan untuk memeriksa 
pekerjaan dan latihan menulis/mengarang (latihan di kelas dan di ru­
mah) murid-murid Anda? 
A. kurang dari lima jam 
B. antara 5 dan IO jam 
C. antara 11 sampai 15 jam 
D. antara 16 sampai 20 jam 
E. lebih dari 20 jam 

9. Berapa jamkah rata-rata seminggu Anda pergunakan untuk memeriksa 
pekerjaan dan latihan menulis/mengarang (latihan di kelas dan di ru­
mah) murid-murid Anda ? 
A. kurang dari lima jam 
B. antara 5 dan IO jam 
C. antara 11 ---15jam 
D. antara 16 sampai 20 jam 
E. lebih dari 20 jam 

IO . Di samping mengajar di sekolah ini , apakah Anda mempunyai pekerjaan 
lain yang harus Anda lakukan secara teratur setiap hari untuk menam-
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bah penghasilan Anda (seperti mengajar di sekolah lain, bertani, berda­
gang, dan lain-lain)? 
A. Ya 
B. Tidak 

11. Kalau jawaban Anda 'ya', berapa jam Anda pergunakan waktu Anda 
untuk itu? 
----jam. 



LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 

I . Kurikulum apa yang Anda pakai sebagai pedoman untuk melaksanakan 
mata pelajaran BI khusus aspek membaca dan menulis? 

2. Apa tujuan pengajaran membaca menurut kurikulum yang Anda pakai? 

3. Apa pula tujuan pengajaran menulis? 

4. Benarkah Anda melaksanakan pengajaran membaca dan menulis itu 
sesuai dengan tujuan instruksional kurikulum yang berlaku? 

5. Faktor-faktor penghambat apa yang Anda temukan dalam melaksana­
kan pengajaran membaca ditinja dari segi. 

a . guru, 

b. murid 

c. kurikulum, 

d. media, 

e. situasi. 

6. Apakah faktor penghambat yang Anda ternukan dalam rnelaksanakan 
pengajaran menu/is ditinjau dari segi 

a . guru, 
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b. murid, 

c. kurikulum, 

d. situasi. 

7. Ragam membaca apa yang Anda laksanakan di sekolah? 

8. Sebutkan dan beri contoh pola yang pernah Anda laksanakan di kel· 
dan di luar kelas untuk pengajaran membaca (untuk semua ragam mel!l 
baca yang dilaksanakan). 

9. Sebutkan dan beri contoh pola latihan yang pernah Anda laksanakan di 
kelas dan di luar kelas untuk pengajaran menulis. 

10. Bagaimana cara mengevaluasi pengajaran membaca untuk semua ragam 
membaca yang Anda laksanakan di sekolah? 

11. Bagaimana pula cara mengevaluasi pengajaran menulis (mengarang) 
yang Anda laksanakan di sekolah? 

12. Berapa jam seminggu Anda melaksanakan kegiatan pengajaran mem­
baca? 

13. Berapa jam seminggu Anda melaksanakan kegiatan pengajaran menulis? 

14. Untuk memberi informasi/penjelasan tentang pengajaran menulis dan 
membaca metode apa saja yang Anda pakai? 

15. Adakah Anda mengoreksi karangan anak-anak secepatnya? 

16. Pernahkah Anda membicarakan kesalahan karangan murid secara ber­
sama-sama? 

1 7. Bentuk nilai apa saja yang Anda pergunakan untuk u1engevaluasi hasil 
kemampuan membaca murid-murid? 

18. Bentuk nilai apa yang Anda pergunakan untuk mengevaluasi hasil ke­
mampuan menulis murid Anda? 

19. 1.atihan jenis membaca apa yang paling digemari murid Anda di antara 
jenis membaca yang dilaksanakan dan diajarkan di sekolah? 

20. Alat bantu apa saja yang Anda gunakan dalam rangka melaksanakan 
pengajaran membaca dan menulis? ____________ _, 
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